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I  PENDAHULUAR

1.1. Latar Belakang

Pembangunan daerah dilsksanakan secara terpadu dan se-
rasi serta diarahkan agar pembangunan yang berlangsung di-
setiap daerah benar-benar sesuai dengan prioritas dan poten=-
si dserah, sedangkan keseluruhan pembangunsn di daerah me-
rupakan satu kesatuan pembangunan nasional.

Pelaksanaasn Pembangunan NEasional dilaskukan secara ber-
tahap dan berencana melalui Pembangunan Lima Tahun (Pelita)
yang dewasa ini memasuki Pelita ¥V tabun terakhir, yang di-
titik beratksn pada bidang ekonomi dengan prioritas utama pada
sektor pertanian yang didukung oleh sektor industri. Diantara
kegiatan ekonomi yang dilaksansken dalam Pelita V, salah satu
kegiaten pembangunan ekonomi yang tidak kalah pentingnya yaitu
sektor listrik, gas dan air yang mendorong meningkatnya per-
tumbuhan ekohoni.

Pembangunan sektor listrik, gas dan air dilaksanakan
mulai dari tingkat pusat hinggs ke daerah-daerahy demi untuk
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan
pemerataan hasil-hasil, yang dapat dinikmati segenap lapisan
masysrakat mulai dari perkotaan hingga pedesasn. Oleh karena
jtu kegiatan pembangunan sektor listrik, gas dan air terus
menerus ditingkatkan, guna memenuhi kebutuhan masyarakat baik
yang berada di perkotaan maupun di pedesaan.

Pembangunan sektor ini, juga dapat membuka /memperluas




kesempatan berusaha dan kesempatan kerja bagi penduduk di-
sekitarnya. Kondisi yang demikian ini akan berpengaruh po-
sitif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat, sekaligus
meningkatkan pula taraf hidupnya. Hal ini dapat lebih mem-
percepat proses tercapainya masyarakat adil dan makmur ber-
dasarken Pancasila.

Untuk mengetashui seberapa besar peningkatan pertumbuh
an satu sektor ekonomi, dapat diukur baik secara nasional
maupun regional atau daerah. Khusus untuk mengetahui pe=-
ningkatan pendapatan masyarakat atau pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah, dapat diukur melaluil perhitungan Produk Domes-
tik Regional Bruto. Dari hasil perhitungan itu dap#t di-
ketahui sasaran-sasaran kegistan ekonomi yang dapat dicapai,
begitu pula yang belum dapat dicapai dalam suatu periode
tertentu, misalnya satu dekade atau empat tahun terakhir.

Karena itu untuk mengetahui besarnya pertumbuhan ter-
sebut diperlukan data statistik yang akurat,waktu penelitian
relatif lama, biaya penelitian yang cukup, dan penyusunan
atau pembentukan team survei yang lengkap. Hal ini membuat
analisis perhitungan Produk Domestik Regional Bruto ( PDRB )
tidak mudah, sehingga perlu direncanskan secara efisien dan
efektif yang terarah dan terpadu, dengan melibatkan beberapa
aparat dari instansi terkait di tingkat daerah baik vertikal
maupun horizontal. Dengan demikian dapat memperlancar proses
perhitungannya sebagaimana yang direncanakan.

Selanjutnya untuk melihat perkembangan pertumbuhan




ekonomi menurut sektor dapat kita l1ihat pada tabal berikut

TABEL 1

PERTUMBUHAN EKONOMI PDRB SULAWESI SELATAN

TAHUN 1987 - 1991 ANGKA DALAM PERSEN)

Lapangan Usaha 1987 1991 Rata - Rata
2. Pertambangan

& Galian -6,82 24,86 5,89
3. Industri &

Pengolahan 27,68 9,80 16,19
4. Listrik, Gas

dan Air 19,96 7,12 11,84
5. Bangunan/

Konstruksi 15,38 7,44 9,55
6. Perdagangan

Rest.& Hotel 5,04 16,59 7,88
7. Angkutan &

Komunikasi 10,39 6,61 1,53
8. Bank & Lemb.

Keuangan 9,23 9,52 10,35
9. Sewa rumah 1,14 2,78 2,84
10. Pemerintah

& Hankam 3.96 8,30 S, T4
11.Jasa-jasa 10,47 6,73 8,69

PDRB 3,61 9,96 7,36

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi
Selatan, Tshun 1993




Dari tabel tersebut, sektor listrik, gas dan air berada
pada urutan kedua mendominasi pertumbuhan PDRB setelah indus-
tri dean pengolahan.

Sehubungan dengan itu, maka dalam penelitian dan pemba-
hasan ini hanya dibatasi salah satu sektor kegiatan ekonomi
atau lapangan usaha yaitu sektor listrik, gas dan air yeng me-
miliki aktivitas dan prospek yang cukup dewasa ini.

Sehubungan dari uraian di atas, maka penulis mencoba
menelash tentang seberapa besar sumbangan yang diberikan
sektor listrik, gas dan air dalam meningkatkan pendapatan
daerah tingkat I Propinsi Sulawesi Selatan terhadap PDRE.

Dari permasalshan di atas, maka penulis akan mencoba
membahas tentang : "PERANAN SEKTUR LISTRIK, GAS DAN AIR rTER-
HADAP PRODUK DOMESTIK RGIONAL BRUTO (PDRB) SULAWESI SELAYAN
TAHUN 1687 = 1991 «.

1.2. Pokok Permasalahan

Sesuai dengan judul yeng dibahas dalam pembahasan ini,
maka penulis skan membatasi diri pada “Peranan Sektor Listrik
Gaa dan Air Terhadap PDRB Sulawesi Selatan Tahun 1987 sampai
dengan rahun 1991%.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis mencoba
membshas masalah pokok dalam penulisan ininyaitu :

nSejauhmana Peranan Sektor Listrik, was dan Air dalam

meningkatkan FDRB di Sulawesi Selatan periode tahun

1987 - 1991*.




1.3.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Untuk mewujudkan suatu kajian ilmiah yang dapat diper-

tanggung jawabkan, maka perlu diperjelas tujuan dan kegunaan

penelitian dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :

1.3.1.

(1)

(2)

(3)

1.3.2.

{

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mengetahui komposisi Produk Domestik Regional Bruto
dari sektor listrik, gas dan air periode tahun 1987

sampai dengan tahun 1991.

Mengetahui kedudukan sektor listrik, gas dan air di-
antera sektor-sektor lainnya terhadap Produk Domestik
Regional Bruto di Sulawesi Selatan periode tahun 1987

sampai dengan tahun 1991.

Mengetahui besarnya peranan sektor listrik, gas dan
air terhadap Produk Domestik Regional Bruto Propinsi
Sulawesi Selatan tehun 1987 sampai dengan tahun 1991.

Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini

sebagail berikut :

i"Sebagai salah satu bahan mssukan bagi Pemerintah
Propinsi Sulawesi Selatan, dalam menetapkan kebijaksa-
naan ekonomi untuk meningkatkan pendapatan daerah,

khususnya sektor listrik, gas den air"®.




1.4. Hipotesis

Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan pada
sub bahasan terdahulu, dapat dirumuskan hipotesis dalam pem-
bahasen ini, sebagai berikut :

"Diduga bahwa peranan sektor listrik, gas dan air dalam

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi Selatan

meningkat setiap tahun".




II KERANGKA TEORI
2.1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto

Sebelum dibashas pengertien Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), terlebih dahulu dikemukakan pengertian Produk
Domestik Bruto (PDB) atau Gross National Products (GNP). Para
ahli ekonomi telah banyak merumuskan pengertian PDB, antara

lain menurut Ace Partadiredja (1985 : 50), sebagai berikut :

"Produk Domestik Bruto adalah jumlah barang-barang dan
jasa akhir kali harga atas dasar nilai tambah Dbarang
dan jasa kali harga. Hargas di sini, hanya satuan hitung
atau penyebut yang sama untuk semua barang dan Jasa
yang cukup beraneka ragam".

Pengertian PDB yang lebih lengkap dikemukakan oleh

Sadono Sukirno (1980 : 18), sebagal berikut :

"Produk Domestik Bruto, adalah nilai pendapatan
nasional yang diperoleh dinamakan Gross National Products
(GNP) di suatu negara, atau menjumlaeh nilai produksi
yang diciptakan oleh tiap-tiap sektor produksi ter-
sebut yang dibedakan menjadi beberapa sektor sebagal
berikut : i. pertanian, kehutanan dan perikanan; ii.per-
tambangan; 1ii. industri/pengolahan (manufacturing) ;
iv. perusshaan listrik, air dan gas; v. bangunan dan
konstruksi; wi. angkutan dan komunikasi; vii. perdagang-
an; viii. bank, badan keuangan dan real estate; ix. pe-
milikan rumah,sewa; x. pemerintahan, pertahanan dan ke-
amanan; xi. jasa-jasa lainnya. Maka untuk menentukan

pendapatan nasional dengan cara produksi, ialah me-
nentukan nilai produksi yang dicipvakan dalam tiap-tiap

sektor tersebu$. Nilai yang diperoleh dinamakan Produk
Domestik Bruto atau Gross Nakional Products".
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redua rumusan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa, rpoduk Domestik Bruto (PDB) adalah nilai kotor pro-
duksi yang dihasilkan dari beberapa sektor kegiatan ekonomi/
lapangan usaha, yang dibagi menjadl sebelas sektor yang
biasanya dihitung dalem satu periode tertentu misalnya lima
tahun. Hasil dari perhitungen inilah yang disebut sebagai
pendapatan nasional, bentuk inilsh jyang dijadikan sebagail
indikator ekonomi di indonesia.

Adapun rumussn pengertian lainnya dikemukakan oleh
Winardi (1983 : 74-75), sebagal berikut :

“produk vomestik Bruto didefinisikan sebagai jumlah
dari Nilai Tambah bruto (Gross value Added)dari sektor,
dan diperoleh sebagsai selisih antara #ilai Produksi
pruto yang dinilai atas dasar harga yang diterima oleh
produsen dikurangi pemakalan bahan baku dan penolong
dan biaya produksi yang dinilai atas dasar harga pem-
belian. Komponen-komponen yang termasuk kedalam Nilai
Tambah Bruto yaitu : penyusutan barang modal, selisih
pajak tak langsung dikurang subsidi, upah dan gaji dan
surplus usaha®.

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, seluruh
pendapetan yang diperoleh sebagal hasil dari proses produksi,
sama dengan Produk Domestik Bruto yang sering pula disebut
pendapatan nasional.

Sehubungan dengan itu sudah dapat dikemukakan pengerti-
an Produk Démestik Regional Bruto (PDRB), yang pada dasarnya
hampir sama dengan pengertian PDB hanya ruang lingkupnya yang

berbeda, yakni menganalisis perkembangan atau pertumbuhan




ekonomi suatu wilayah atau daerah, misalnya tingkat Kabupaten
atau Kotamadya dan tingkat Propinsi.

Menurut rumusan Team Penyusun dan Perhitungan Pendapat-
an Regional Sulawesi Selatan (1991 : 2), sebagai berikut :

"Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), ialah seluruh
barang dan jasa (komoditi) yang diproduksi pada suatu
wilayah/daerah domestik/regional tanpa melihat/memper-
hatikan apakah faktor-faktor produksi berasal dari pen-
duduk domestik tersebut atau penduduk di luar wilayah
domestik tersebut”,

Rumusan pengertian yang dikemukakan di atas, dapat di-
simpulkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah
nilai atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh penduduk dalam
suatu wilayah atau daerah tertentu tanpa melihat apakah faktor
faktor produksi yang digunakan berasal dari luar daerah ter-
sebut yang biasa dihitung dalam satu periode tertentu misal-
nya dalam lima tshun.

Hasil perhitungan Produk Domestik Regional Bruto dapat
diketahui nilai kotor produksi barang dan jasa yang dihasilkan
daerash yang bersangkutan. D1 samping itu hasil perhitungan ter-
sebut memudahksn penyusunan perencanaan pembangunan daerah,se-
hingga dapat dibuat skala prioritas sektor-sektor dalam pem-
bangunan daerah guna mengatur perimbangan pertumbuhannya.

Hal tersebut dimaksudkan untuk mempercepat proses per-
tumbuhan ekonomi daserah yeng bersangkutan serta pemerataan
hasil-hasilnya. Karena itu diperlukan kerja keras segenap

warga masyarakat guna meningkatksn pendapatan dan taraf hidup
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sehingga berpengaruh positif terhadap meningkatnya Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB).

Untuk itu perlu ditelusuri seberapa besar 1laju per-
tumbuhan Produk Domestik Regional Bruto suatu daerah. Hal ini
dijelaskan oleh Moh. Anwar Arsyad dkk. (1986 : 241), sebagai
berikut :

"Semua daerah tumbuh, namun 5 ¥ laju pertumbuhan di

daerah yang Eroduk Domestik Regional Bruto perkapita-

nya tinggi mencerminkan kenaikan absolut, yang jauh

lebih tinggi dari pada 5 % kenaikan di daerah yang

Produk Domestik Regional Bruto perkapitanya rendah".

Untuk itu maka Pemerintah Daersh yang bersangkutan per-
lu mengelolah potensi daerah secara efisien dan efektif,agar
laju pertumbuhan ekonominya tetap menunjukkan kenaiksn positif
dalam satu dekade tertentu. Di samping itu juga diperlukan
adanya pelaksansan otonomi daerah yang seluas-luasnya, agar
lebih tercipta sistim koordinasi dan kerjs sama lintas sekto-
ral antar departemen dengan dinas-dinas otonom untuk menunjang
mekanisme pembangunan daerah.

Keberhasilan pembangunan daerah dapat ditinjau dari be-
berapa segl, antara lain dari segi pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto yang selalu menunjukkan indeks yang positif se-
tiap tahun. Karena itu ada beberapa manfaat yang diperoleh
pemerintah daerah atas perhitungen PORB, sebagaimana yang di-

tetapkan Team renyusun Perhitungan rendapatan Regional Sulawesi

Selatan (1991 : 1), sebagal berikut :
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"(a) Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi mau-
pun tingkat pertumbuhan dari pada masing - masing
sektor/sub sektor perekonomian di wilayah Sulawesi
Selatan.

(b) Untuk mengetahui struktur ekonomi atau mengetahui
peransn masingemasing sektor ekonomi terhadap
total PDRB.

(c,) Untuk mengetahui besarnya pendapatan perkapita di
Sulawesi Selatan.

(d) Untuk mengetahui besarnys tingkat deflasi/inflasi
secara umum msupun tiap sektor/sub sektor ekonomi",

Keempat manfaat perhitungan FProduk Domestik xegional
Bruto tersebut di atas, dapat dijelaskan satu persatu aalam

ulasan berikut ini.

Perhitungan PDRB setiap daerah akan daspat diketshui laju
pertumbuhan ekonomi setiap tahun dalam satu dekade / periode
misalnya lima tahun. Hel ini dapat memudahkan pemerintah daerah
Yang bersangkutan untuk menetapkan kebijaksanasn yang tepat,
khususnya dalam perencsnaan pertumbuhan ekonomi periode beri-
kutnysa.

Penyusunan dan perhitungan Produk Domestik Regional
Bruto juga dapat memberi gambaran struktur ekonomi sﬁatu daerah,
yaeitu mengenai apakah terjadi pergeseran perekonomian daerah
dalam suatu periode tertentu, misalnya dari sektor pertanian
ke sektor industri ataukah perdagangan yang berkembang 1lebih
pesat, seh ingga membuka dan memperluas lapangan kerja dan
lapangan berusaha di daerah yang bersangkutan.

Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto dapat pula
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dijadikan indikator untuk mengetahui tingkat kemakmuran ma-
syarakat suatu daerah, sehingga dapat diketahui bahwa apakah
pendapatan perkapita penduduk daerah yang bersangkutan telah
berada di atas garis kemiskinan ataukah sebaliknya, sehingga
perlu ditingkatkan pada periode berikutnya. Dari perhitungan
itu diharapkan dapat menunjang program peningkatan taraf hidup
masyarakat, agar dapat menikmati pemerataan hasil - hasil pem
bangunan di daerah-daerah.

Nanfaat lainnya adalah untuk mengetahui tingkat pertum-
buhan harga atau laju inflasi/deflasi di daerah yang bersang-
kutan, yang ditelusuri dari indeks inplisit yakni selisih
eantara PDRB atas dasar harga berlaku dengan harga konstan
pada tahun tertentu, sehingga diketshui laju inflasi didaerah
wilayah tersebut. Hal ini lebih memudahkan pemerintah daerah
yang bersangkutan menetapkan kebijsksanaan untuk menanggulangi-
nya, minimal memperkec¢il laju inflasi/deflasi di daerahnya.
Dengan demikian dapat melindungi baik kepentingan produsen mau
pun konsumen, agar kedua pihak tersebut tidak dirugikan dan
kestabilan pertumbuhan harga di daerah tetap terjamin.

Seluruh rangkajar pembahasan dalsm sub bab ini dapat di-
berikan rangkuman sebagai berikut :

(1) Produk Domestik Bruto yang disingkat PDB, adalah nilai
kotor produksi yang dihasilkan dari beberapa sektor ke-
giatan ekonomi/lapangan usaha, ysng biasanys di bagi
dalam sebelas sektor dan dihi%ung dalam suatu periode/

dekade tertentu misalnya Jlima tahun.
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(2) Produk Domestik Regional Bruto yang disingkat PDRB,
adalah nilai dari seluruh barang dan jasa yang di-
hasilkan disuztu daerah/wilaysh, tenpa memperhatikan
bahwa apakah fasktor-faktor produksi yang menghasil-
kennya berasal dari penduduk di daerah/wilayah yang
bersangkutan atgukah dari luar daerah/wilayah ter-
sebut.

(3) Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto disuatu
daerah/wilayah, antara lain ditentukan oleh kebijak
sanaan di dslam hal mengelolah potensi daerah secara
efisien dan efektif, agar dapat meningkatkan pendapa’
an perkapita dan taraf hidup masyarakat, yang me-
nikmati pemerataan hasil-hasil pembangunan daerah.

(4) Ada beberapa manfaat perhitungan Produk Domestik
Regional Bruto di sustu daerah/wilayah, yekni dapat
mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi dari pada
masing-masing sektor/sub sektor perekonomian di wi-
lsyah Sulawesi Selatan, dapat mengetahui struktur
ekonomi ataukah mengetahui peransn masing - masing
sektor ekonomi terhadap total PDRB,dapat mengetahul
besarnya pendapatan perkapita di Sulawesi Selatan
dan dapat mengetahui besarnya tingkat inflasi/deflas:
secara umum maupun untuk tiap sektor/sub sektor
ekonomi sehingge memudahkan untuk mengatasinya.

2.2. Pertumbuhan kkonomi

Dalam penyusunan dan perhitungan Froduk Domestik Region:
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Bruto, kegiatan ekonomi dibagi menjadi sebelas sektor atau
lapéngan usaha, yakni sektor-sektor pertanian, pertambangan,
industri, 1istrik dan air, bangunan dan konstruksi,angkutan
dan komunikasi, pemerintahan dan Hankam ( Pertahsnan dan Ke=-
amanan) dan sektor jasa-jasa lainnya.

Setiap sektor kegiatan ekonomi tersebut, dspat diukur
dan diketahui pertumbuhannya melalui perhitumgan Produk Do-
mestik Regional pruto di suatu daerah/wilayah pada setiap
periode tertentu. Sehubungan dengan itu pérlu diketahul yang
dimaksud pertumbuhan ekonomi, menurut m.L. Jhingan (1988 :
5-6), sebagail berikut :

"pertumbuhsn ekonomi adalah perubahan jangka panjang
secara perlahan dan mantap, yang terjadi melalui ke=
naikan tabungan dan produksi, ... perkembangan ekonomi
dapat dipergunakan untuk menggambarkan faktor-fakt or
penentu yang mendasari pertumbuhan ekonomi,seperti per-
ubahan dalam teknik produksi, masyarakat dalam lembaga
lembaga. Perubahan tersebut menghasilkan pertumbuhan

ekonomi®,

Pengertian di atas, dapat dijadikan tolak ukur untuk me-
ngetahui peningkatan pertumbuhan ekunomi susiu daeral/wiisyah,
apakah ada perubahan struktur ekonomi/pola perekonomian di-
suatu daerah/wilayah. Pertumbuhan ekonomi terjadl dalam proses
jangka panjaeng, yang secara berangsur-angsur bergerak atas me-
ningkatnya tabungan, investasi dan konsumsi masyerakat sehingga
semakin meningkat pula pertumbuhan ekonomi suatu negara atau

daerah/wilayah. Dengan demikian semakin mantap pula struktur
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perekonomian negara atau daerah yang bersangkutan.
Berikutnya M.L. Jhingan (1988 : 72) menjelaskan lebih
lanjut mengenai pertumbuhen ekonomi, sebagal berikut :

"Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan jangka panjang
dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin
banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya,
kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologil
serta penyesuaian kelembagasn idiologi yang diper)uksn-

nya".
Rumusan di atas memberikan gambaran bahwa pertumbuhan
lekonomi suatu bangsa nampak dengan adanya peningkatan persedia-
an barang dan jasa secara terus menerus. Hal ini daﬁat dilaku-
kan melalui pengembangan ilmu pengetahuan dan penetapan tekno
logi, sehingga akan mampu menyediakan barang dan jasa untuk me-
menuhi berbagai jenis produk yesng sangat dibutuhkan oleh pen-
duduknya. Karena itu perlu disesuaikan dari segi lembaga dan
idiologi, guna memantapkan pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Penggunaan teknologi maju yang mampu memsacu laju per-
tumbuhan ekonomi, masih perlu penyesuaian kelembagaan dan
teknologi. Oleh karena itu inovasi yang dihasilkannya tidak
seluruhnya dapat dimanfaatkan secara tepat. Kenyataan me-
nun jukkan bahwa teknologi modern yang kursng cocok dengan pola
hidup masyarakat desa, sehingga perlu dilakukan penyesuaian
kelembagaan sosial ekonomi untuk dapat menyerap teknologi
baru.

Sehubungan dengan itu, dalam pertumbuhan ekonomi di-

pengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor ekonomi dan faktor
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non ekonomi. Pengaruh yang bersumber dari faktor ekonomi yakni
tersedianya sumber daya alam dan sumber dayas manusia, kapital
tekhologi dan manajemen. Sedangkan faktor non ekonomi yakni
pembehahan kelembhagean, idiologi, politik dan sosial buaaya
masyarakat, serta pertahanan dan keamanan rakyat semesta.

Pertumbuhan ekonomi menurut Winardi (1983 : 331), me-
ngemukakan bahwa 3

npPertumbuhan ekonomi (economic growth) dapat dipandang
sebagal suatu proses ekspansi atau perbailkan elemen -
elemen produktif daser (yaitu faktor-faktor produksi te-
naga kerja, sumber-sumber alam, alat-alat serta benda-
benda kapital/modal)".

Pengertian yang dikemukekan oleh pskar ekonomi tersebut
dapat dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat diartikan se-
bagai suatu proses perluasan dan penyempurnaasn cara mengelola
faktor-faktor produksi sumber daya alam, tenaga kerja,kapital
dan skill. Keterpaduan pengelolaan faktor-faktor produksi ter-
sebut,akan mempercepat proses pertuﬁbuhan ekonomi,

Pembengunan sektor listrik, gas dan air yang merupakan
integral dari pembangunan nasional, yang mengelnle faktnnr-
faktor produksi alem berupa minysk, solar (disel), air dan gas
tenaga kerja yang terampilldan cakap dalam biéang kelistrikan,
pengolahan air minum dan gas;modal/kapital berupa mesin-mesin
dan skill berupa penerapan teknologi maju dun manajemen ter-
buka dan modern.

Kemajuan yang dicapai dalam sektor listrik, gas den air

akan memberikan kontribusi atau sumbangan terhadap pertumbuhen
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ekonomi di suatu negara atau daerah/wilayah. Karena sektor
ini dapat memperluas dan membuka kesempatan kerja dan ber-
ussha, yang pada gilirannya berpengaruh pada peningkatan pen-
dapatan dan taraf hidup masyarakat, sekaligus meningkatkan
Produk Domestik Regional Bruto bsgi wilayah yeng bersangkut-
an,

Menurut rumusan Team renyusun dan Perhitungan Pendapat-
an negional Sulawesi Selatan (1991 : 8), sebagal berikut :

"nata-rata pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan periode
tahun 1987-1991 sebesar 7,36%¥ pertahun. Laju pertumbuh-
an sektor ekonomi urutan peptama dan kedua adalah ma=-
sing-masing sektor industri pengolahan sebesar 16,19 %
pertahun dan sektor listrik, gas dan air minum yakni se-
besar 11,48 » pertahun'”,

vari hasil perhitungan di atas, jelas bahwa sektor lis-
trik, gas dan air minum yang'menjadi urutan kedua mendominasi
pertumbuhen ekonomi di Propinsi Sulawesi Selatan. Sumbangan
sektor ini sebesar 11,48 ~ pertahun, ini berarti kebutuhan
masyarakat akan sektor ini cukup besar baik untuk keputuhan
sehari-hari maupun untuk kegiatan ekxonomi dalam meningkatkan
pendapatan.

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi pada sektor ini,
make tidaklah mustehil diharapkan dapat mempercepat laju per-
tumbuhan ekonomi yang tinggi serta pemerataan hasil-hasilnya
yang dapat dinikmati segenap lapisan masyarakat baik di per-

kotaan maupun di pedesaan.

Seluruh rangkaian pembahasan sub bab ini, dapat diberi-
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kan rangkuman sebagai berikut :

(1)

(2)

(3)

(4)

2.30

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahan jang-
ka panjang atas kemampuan untuk menghasilkan barang dan
jasa dalam periode tertentu, dengan semakin meningkat-
nya volume tabungan masyarakat, konsumsi dan investasi,
yang dapat mengimbangi bertambahnya jumleh penduduk dan
angkatan kerja.

Pertumbuhen ekonomi nampak dari segi kemampuan untuk
menghasilkan barang dan jasa yang dapat memenuhi ke-
butuhan penduduk suatu negara atau daerah. Hal tersebut
dapat dieapai berkat adanya perubahan atas kemajuan
teknologi dan manajemen dalam mengelola sumber daya
alam dan sumber daya manusia.

Penggunaan sumber daya sebagai faktor produksi dalam
sektor 1listrik, gas dan air minum yakni pengelolaan
prasarana listrik sebagai penerangan, gas sebagal peng-
ganti bahan bakar minyak tanah den hasil hutan serta
penyediaan keoutuhan akan air minum.

Peningkatan produksi listrik, gas dan air minum akan
mampu memberiksn kontribusi terhadap peningkatan pen-
dapataﬁ masyarakat, sekaligus meningkatksn Produk Do-

mestik Regional Bruto Sulawesi Selatan.
Teori-teori Perhitungan Produk Domesik Regional Bruto

Dalam penyusunan dan perhitungan Produk Domestik Re-

gional Bruto (PDRB), menggunakan teori-teori perhitungan Pen-

dapatan Nasional atau Produk Domestik Bruto (PDB), yakni
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metode perhiuwungan langsung dan tidak langsung, sebagaimana
yang dirumuskan Team Penyusunan Perhitungan Pendapatan Re-
gional Sulawesi Selatan (1991 : 3), sebagai berikut :

(1) Metode langsung, terdiri atas tiga cara pendekat-

an 3

(a) Pendekatan Produksi, yaitu cara menghitung
nilai tambah dari semua sektor ekonomi di mana
nilai tambah diperoleh setelah mengurangi ni-
lai produksi dengan biaya antars.

(b) Pendepatan Pendapatan, yaitu menghitung jumlah
balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi yeng ikut serta dalam proses peoduksi.

(c) Pendekatan Pengeluaran, yaitu menghitung jumlah
pengeluaran atau jumlah penggunaan akhir dari
barang dan jasa yang diproduksi maupun yang di
impor dari luar wilayah Sulawesi Selatan.

(2) Metode Tidak Langsung, di dalam cara ini perhitung-
an dilakukan dengan mengalokasikan PDRB atau nilail
tambah dari setiap sektor/sub sektor/komoditi/ke-
giatan usaha dalam scope nasional/multi regional ke
dalam sngks regional dengen menggunaken indikator
yang tepat®.

Pada dasarnya teori-teori yang dikemukeskan di atas,ada-
lah sema dalam perhitungan PDE hanya ruang lingkupnya yang
berbeda; karena lebih sempit dimana perhitungan hanya tingkat

propinsi khususnya Sulawesi Selatan.

Adapun teori perhitungan PDRB atas dasar harga konstan

(Tahun 1983) dijelaskan Team Penyusunan Perhitungan Pendapat-
an Kegional Sulawesi Selatan (1991 : 3-4), sebagal berikut :
"Untuk menghitung PDRB Atas Dasar Harga Konstan 1983
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digunskan beberapa cara yaitu :

(1) Cara Revaluasi, yaitu menilai kembali PDRB dengan
harga pada tahun dasar (dalam hal ini tahun 1983).
Baik produksi, biaya antara, penyusutan maupun
pajak tidek langsung dinilai dengan hapga pada ta-
hun dasar tersebut.

(2) Cara Ekstrapolasi, yaitu menghitung nilai tambah
masing-masing tahun dengan mengalikan nilai tambah
pada tahun dasar kali indeks produksi untuk masing-
masing kegiatan/komoditi (tehun 1983 = 100).

(3) Cara Deflasi, yaitu menghitung nilai tambah masing-
masing teshun dengan cara membagi nilai tambah atas
dasar harga berlaku dibagi dengan indek harga untuk
masing-masing kegiatan (tahun 1983 = 100).

(4) Cara Deflasi Berganda, dalam hal ini dideflasi bukan
nilai tambahnya, tetapi nilai produksinya (out put)
dan biaya antara., Kemudian nilai tsmbah dihitung
dengan cara mengurangi nilai produksi dengan biaya
antara“,

ronsep-konsep perhitungan PDRB tersebut memerlukan data
statistik yang ékurat dari instansi yang berwenang, yang akan
diolah sedemikian rupa menurut rumus-rumus pertumbuhan/per-
kembangan riil PDxuB, distribusi persentasi PDRB, Kontribusi
PDxB, indeksperkembangan PDRB, indeks berantai PURB, indeks
implisit PURo den laju inflasi PDRB.

valam perhitungan PDub atas dasar harga berlaku dan
harga konstan dibagi menjadi 11 sektor kegiatan ekonomi utama
atau lapangan ussha. Pembagisn tersebut disesuaikan dengan
rumussn konsep perhitungan statistik pendapatan nasional di

Indonesia, yakni 11 sektor kegiatan ekonomi yang paling dominan
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dalam menunjang pertumbuhan ekonomi nasional.
Sehubungan dengan itu Ace Partadiredja (1985 : 49),mem-
bagi sektor-sektor lapangan usaha sebagai berikut :

"(41) Pertanian, Kehutenan, Perikenan dan lain-lain :
(a) Tenaman bahan makanan
(b) Tanaman perdagangan rakyat
(c) Tanaman perkebunan
(d) Peternakan dan hasil-hasilnya
(e) Hasil hutan
(f) Hasil perikanan
(2) Pertambangan dan penggalian
(3) Industri :
(a) Perusahaan besar
(b) Perusahaan sedang
(c) Perusahaan kecil
(4) Bangunan dan konstruksi
(5) Listrik, gas dan air
(6) Pengangkutan dan komunikasi :
(a) Pengangkutan kereta api
{b) Pengangkutan darat
(c) Pengangkutan laut dan udara
(d) Pengangkutan lainnya
(e) Komunikasi
(7) Perdagangan besar dan ederan
(8) Bank dan lembaga keuangan lain :
(a) Bank
(b) Koperasi kredit
(c) Asuransi
(d) Lain-lainnya
(9) Sewa rumah
(10) Pemerantahan dan Pertshanan
(11) Jasa-jasa lainnya".

Penggolongan 11 sektor kegiatan ekonomi tersebut di atas
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komposisinya disesuaikan dengan potensi daersh yang bersang-
kutan, seperti ada daerah yang hanya memiliki 9 atau 10 sek-
tor lapangan ussha.

Berkaitan dengan itu, Team Penyusunan Perhitungan Pen-
dapatan Regional Sulawesi Selatan (1991 : 9), menyusun klasi-
fikasi sektor sebagai berikut :

"Penggolongan sektor kedalam 9 sektor ekonomi, merupa-
kan ketentuan baku dari SNA (System Nasional Account),
Yyang tercermin dalam 11 lapangan usaha., Kesebelas sek-
tor (lapangan usaha) tersebut adalah :
(1) Pertanian :
(a) Tanaman bahan makanan
(b) Perkebunan rakyat
(c) Perkebunan besar
(d) Peternakan
(e) Kehutanan
(£) Perikanan
(2) Pertambangan dan Galian :
(a) Pertambangan Migas
(b) Pertambangan Non Migas
(c) Penggalian
(3) Industri Pengolahan :
(a) Industri Besar dan Sedang
(b) Industri Kecil dan Kerajinan Rumah Tangga
(c) Industri Penggilingan Minyak
(d) Gas Alam Cair
(4) Listrik, Gas dan Air :
(a) Listrik
(b) G a s
(c) Air Minum
(5) Bangunan/Konstruksi
(6) Perdagangan, Restoran dan Hotel :
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(a) Perdagangan Besar dan Eceran
(b) Hotel
(c) Restoran

(7) Angkutan dan Komunikasi :
(a) Pengangkutan Kereta Api
(b) Pengangkutan Jalan Raya
(c) Pengangkutan Sungai
(d) Pengangkutan Laut
(e) Pengangkutan Udara
(f) Jasa Pernunjang Angkutan
(g) Komunikasi

(8) Bank dan Lembaga Keuangan :
(a) Bank
(b) Asuransi
(¢c) Koperasi
(d) Lainnya

(9) Sewa Rumah

(10) Pemerintahan dan Hankam

(11) Jasa-jasa :
(a2) Jasa Perusahaan
(b) Jasa sosial
(¢) Jasa Hiburan
(d) Jasa Perseorangan",

Salah satu sektor yang menjadi sorotan dalam pembahasan
penyusunan skripsi ini, adalah sektor listrik, gad dan air,
yang terdiri dari tiga sub sektor masing-masing listrik, gas
dan air minum.

Untuk mendapatkan data sektor listrik, gas dan air di-
peroleh dari beberapa instansi yang terkait, sebagai berikut:

(1) Data Listrik, diperoleh dari Perussghaan Umum Listrik

Negara Wilayah VIII Sulawesi Selatan & Tenggara.
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(2) Data Gas, diperoleh dari Perusahaan Negara Aneka Gas
Industri (PN. AGI) Ujung Pandang.

(3) Data Air Minum, diperoleh dari Perusahaan Air Minum
(PAM) Tingkat I Sulawesi Selatan.

Semua sumber perolehan data sekunder tersebut telah
terhimpun pada Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi
Selatan melalui survei, kemudian disajikan dalam bentuk data
yang sudah diolah menjadi informasi untuk penyusunan dan per-
hitungan Produk Domestik Regional Bruto. Terhimpunnya data
dan informazsi terseput karena setiap instansi vertikal/dinas
dinas daerah menyampaikan tembusan laporan data akhir tahun
pada masing-masing Kantor Statistik di daerah yang bersang-
kutan.

Seluruh rangkaisn dalam pembahasan sub bav ini, dapat
diberikan rangkumsn sebagai berikut :

(1) Teori-teori perhitungan FDRB pada dasarnya sama dengan
perhitungan DB atau pendapatan nasional, yang dapat
dilakukan melalui metode langsung dan metode tidak
langsung.

(2) Perhitungsn langsung melalui tiga pendekatan, yakni
metode pendekatan produksi, pendapstan dan pengeluar-
an. Sedangkan metode tidak langsung adalah menghitung
nilai tambah dari setiasp sektor/sub sektor dalam scope
nasional ke dalam angka regional dengan menggunakan

indikator yang tepat.



25

(3) Metode perhiwmngan PDRB Atas vasar Harga Konstan 1983
digunakan empat cara, yaitu : revaluasi, ekstrapolasi
deflasi dan deflasi berganda.

\4) Perhitungan PDHB dibagi menjadi 11 sektor salah satu
diantaranya sektor listrik, gas dan air minum dengan
sumber-sumber perclehan data sekunder dari instansi
yang terkait yang telah terhimpun pada Kantor Statistik
di daerah.

2.4. Sektor Listrik, Gas dan Air

Seperti halnya negara-negara maju dewasa ini, listrik,
Gas dan Air sudah menjadi keoutuhan pokok bagi negara berkem-

bang termasuk Indonesia.

2.4.1. Sektor 1listrik

Listrik selain sebagai alat penerangan juga sebagai
pembangkit energi yang tepat, praktis digunakan serta dinilail
tidak banyak menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan. Se-
bagaimana dalam GBHN yang dituangkan dalam pelaksanaan Pem-
bangunan Eima Tahun (Pelita) V (1988 : 73), dinyatakan se-

bagail berikut :

"Pembangunan tenaga listrik perlu dilanjutkan dan di-
tingkatkan dalam rangka mendorong kegiatan ekonomi serta
kesejahteraan rakyat, baik di daerah perkotaan maupun
pedesaasn, Sehubungan dengan itu perlu terus ditingkat-
kan pembangunan prasarana dan sSarana tenaga listrik sers
ta efisiensi dalam pengelolaan, sehingga diperoleh tena-
ga listrik dalam jumlah yang cukup dan mutu yang dapat
diandalkan serta tersedia secara merata dengan pelayanan
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yang makin baik. Harga listrik harus diupayakan agar
terjangkau oleh masyarakat luas dan dapat membantu me-
ningkatkan daya saing produksi dalam negeri. Disamping
usaha negara, dimungkinkan partisipasi koperasi dan
swasta dalam penyediaan dan penyaluran listrik",

Hal tersebut di atss menunjukkan bashwa,sektor listrik
perlu terus ditingkatkan pembangunan prasarana dan sarana
tenaga listrik sehingga diperoleh tenaga listrik dalam jumlah
yang cukup dan mutu dapat diandalkan dengan tetap memperhati-
kan harga, guna memenuhi keputuhan pokok dalam pembangunan
negara.

Sejalan dengan kemajuan pembangunsn terutama sektor in-
dustri di samping sebagail penerangan perumahan rakyat yang
kebanyakan memakai sumber tengaga/energi listrik menjadikan
kebutuhan akan tenaga listrik semakin dirasaskan. Oleh sepab
itu pemerintah dalam memenuhi kelistrikan ini khusus di
Sulawesi Selatan dibangun beberapa sumber pembangkit listrik
yang memanfaatkan tenaga PLTU, PLTG, PLTD dan PLTM/PLTA.

Banyaknya produksi listrik yang dibangkitkan oleh PLN
Wileyah VIII dari tahun 1990 ke tahun 1991 meningkat 10,67 %,
sedangkan untuk non PLN produksi listrik untuk tahun 1990 se-
besar 623.162,00 KwH dan pada tahun 1991 telah berjumlsh men-
jadi 689.674,58 KwH atau meningkat 90,36 %. Hal ini dimungkin
kan dengan beroperasinya perusahaan listrik yang bertenaga
air Bakaru yang baru selesal dibangun terletak di Kabupaten
Pinrang yang dapat mensuﬁlai beberapa Kabupaten antara lain

Kotamadya Pare-Pare, Kabupaten Barru, Pangkep, maros dan Kota
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madya Ujung Pandang.

vengan beroperasinya sumber pembangkit tenasga air ini,
produksi listrik dari ketiga pembengkit PLTD, PLTu dan PLTG
turun rata-rata 69,69 %. Meningkatnya produksi listrik ber-
tenaga air serta menurunnya produksi dari ketiga pembangkit
tersebut di stas adalah suatu indikator yang menun jukkan ke-
berhasilan pemerintah deslam usaha menaikkan kualitas lingkung
an secara bertahap disamping dapat mengirit bahan bakar.

Sesuai data yang diterima darl keenam cabang ( Ujung
Pandang, Pare-Pare, Watampone, Pinrang,Bulukumba dan Palopo)
pembangkit di Sulawesi Selatan mengenai jumlsh pelanggan,daya
tersambung (VA) dan energi terjual (AWH) dari tshun 1990 ke
tahun 1991 didominasi oleh Kotamadya vjung Pandeng berturut-
turut 39,50 %, 61,32 ~, (4,49 w.

Hal ini dimaeklumi karena Ujung Pandang sebagail ibukota
Propinsi Sulawesi Selatan dan merupakan pusat kegliatan pem-
bangunan sosial, ekonomi dan konsentrasi industri wilayah
Indonesia Bagien Timur dibarengi dengan perkembangan jumlah
penduduk yang semakin pesat, semuanya ini secara langsung
meningkatkan konsumsi 1istrik yang pada akhirmya meningkat-

kan pula Produk Domestik Regional Bruto.

2.4.2. Sektor Gas
Gas merupakan salah satu hasil kekayaan bumi yang di-
peroleh dengan mempergunakan peralatan modern. Sebagalmana

dalam GBHN yeng dituangkan dalam pelaksanaan Pelita V (1988:

71), dinyatakan sebagai berikut :
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"Minyak dan gas bumi dalam pembangunan nasional dewasa
ini masih berperan besar, baik sebagai sumber penerima
an negara maupun sebagai sumber penerimaan devisa.Oleh
karena itu, sejalan dengan upaya memperbesar dan meng-
anekaragamkan sumber penerimaan negara dan devisa perlu
terus diusahakan peningkatan kemampuan produksi minyak
dan gas bumi serta penemuan cadangan baru. Usaha per=-
luasan pemasaran ditingkatkan terutama pemasaran produk
hasil pengolahan minyak dan gas bumi. Selanjutnya perlu
terus diusahakan pemanfaatan sebesar-besarnya minyak
dan gas bumi, baik untuk ekspor maupun untuk bahan baku
jndustri dan sumber energi, antara lain melalui kebi-
jeksanaan harga minyak dan gas bumi yang tepat".

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa, salah satu sum
ber penerimaan negara adalah minyak dan gas bumi selain se-
bagal sumber energi juga sebagai bahan baku industri yang di

ekspor.

Gas selain merupakan bahan bakar (LPG) pengganti minyak
juga merupakan kebutuhan kesehatan, yang berfungsi sebagai
zat oksigen yang diperlukan oleh pasien gawat darurat. Jadi
sektor gas yang merupakan sub sektor ekonomi dalam perekonomi
an, cukup memberikan sumbangan dalam peningkatan PDRB. Hal
ini dapat kita maklumi karena semakin menipisnya persediaan
sumber daya alam khususnya gas yang tidak dapat diperbaharui.
Dan salah satu penghambat kurangnya produksi gas adalah belum
adanya mesin-mesin atau teknologi yang mampu menyerap sumber

alam yang optimal.

Dengan menggunakan mesin-mesin yang sesuai dan tenaga




29

kerja yang terampil kita dapat menyerap sumber daya alam yang

merupakan kekayaan bangsa Indonesia,

2.4.3. Sektor Air Minum

Air adalah kevutuhan yang sangat penting dalam kehidup
an seluruh mahluk. Sebagaimana yang dikatskan Bambang Setrianto
(1988 : 88), sebagai berikut :

"Air merupskan faktor alam yang penting bagi kehadiran
nya untuk kelangsungan hidup dan penyebaran mahluk di
muka bumi",

Pengertien di atas dapat dijelaskan bahwa, air merupa-
kan benda alam yang mutlak diperlukan bagi mahluk hidup baik
kehidupan di darat maupun di laut.

Bagi manusia air tidak saja untuk pemeliharaan kesehat
an tetapl juga kesehatan ekosistem, sistem pengolahan dan pe-
nyediaan air bukan hanya memperhatikan kualitas tetapi juga
kuantitas karena musim mempengaruhi deoit, luas daerah,baik
air permukasn maupun air tanah.

Akibat dari ulah manusia, kadang air yang sangat di-
butuhkan sering menjadi tidak bersahabat, seiring dengan ber
tambahnya jumlah penduduk yang memaksa untuk memenuhi ber-
macam keoutuhan seperti pangan dan perumahan sehingga ter-
paksa hutan sebagal gudang air dimusim kemarasu dan pengebdala
banjir dimusim hujan digunakan demi memenuhi kebutuhan ter-
sebut. Demikian pula karena bertambahnya pembangunan fisik
sehingga penyerspan air kedalam tanah semakin berkurang ter-

utama di kota-kota besar, disamping itu karena pembuangan
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limbah industri yang tidak dikelola dengan baik akan meng-
akibatkan pencemaran air tidak hanya berbahaya bagi manusia
tetapi juga satwa air. Untuk itulah pemerintah mengeluarkan
undang-undang lihgkungan hidup.

Tersedianya air bersih terutama untuk minum/memasak
dinyatakan sebagai salah satu indikator kesehatan masyargkkt
karena air bersih merupskan keoutuhan yang esensial dengan
kata lain suatu wilayah yang mempunyai sumber air bersih
cenderung akan mempunyai tingkat kesehatan penduduk yang
lebih baik dibandingkan dengan wilayah tsnpa sumber air ber-
sih. Pengelolaan air bersih pada umumnya dilakukan oleh PAM.
Perusahean Air Minum Propinsi Sulawesi Selatan bersumber dari
air sungai sebanyak 10 buah, dari mata air 6 buah, sumber
lain 5 bush dari sumur artetis 2 buah. Adapun jumlah perusa-
haan air minum di Sulawesi Selatan hingga tahun 1991 sudah
ber jumlah 22 perusahaan.

Salah satu permasalahan bagi pemerintah dan pényebab
keenggenan masyarakat pelanggen air minum di Kotamadya Ujung
Pandang adalah seringnya terjadi pembagian air yang tidak
merata sampai kekonsumen karena terbatasnya persediaan air
terutama pada musim kemarau.

Seluruh rangkaiasn dalam pembahasan sub bab ini, dapat
diberikan rangkuman sebagai berikut :

(1) Sektor 1listrik, gas dan air perlu ditingkatkan prasa-

rana dan sarananya guna memenuhi kebutuhan masyarakat,
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dengan memperhatikan kualitas maupun kuantitasnya serta
harga harus diupayakan agar terjangkau oleh masyarakat
luas guna pemerataan hasil-hasilnya.

(2) Sektor 1istrik, gas dan air merupakan salah satu sumber
penerimaan negara yang cukup mempengaruhi perkembangan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).



III METODOLOGTI

3.1. Daerah Penelitian

Secara geografis Propinsi Sulawesi Selatan terletak
dalam batas koordinat 0°12! Lintang Utara, dan 8' Lintang
Selatan serta diantara 116° 48'-122° 36' Bujur Timur.

Propinsi Sulawesi Selatan mempunyai luas 62.482,54 Km®
yang dibatasi oleh :

(1) Sebelah Utara berbatasan dengan Sulawesi Tengah.
(2) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan Sulawesi

Tenggara.

(3) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
(4) Sebelsh Selatan berbatasan dengan Laut Flores.

Selanjutnya Propinsi Sulawesi Selatan terbagi menjadi
21 Kabupaten dan 2 Kotamadya yang terdiri dari 183 Kecamatan
dan 2.078 Desa/Kelurahen.

Penelitian ini dilskukan di Kotamadya Daerah Tingkat 1I
Ujung Pandang sebagai ibukota Propinsi Daerah Tingkat 1
Sulawesi Selatan. Karena itu tidaklah mengherankan apabila
daerah ini mengalami perkembangan yang pesat dalam pembangun-
an sektor-sektor ekonomi.

Pembangunan sosial, ekonomi dan konsentrasi industri
wilayah lndonesia bagian rTimur dibarengi dengan perkembangan
jumlah penduduk yang semakin pesat, semua ini secara langsung
meningkatkan konsumsi listrik, gas dan air minum. Hal ini

dapat dimeklumi sebab merupakan keoutuhan pokok manusia baik
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untuk kelaggsungan hidup maupun kegiatan-kegiatan ekonomi.
1ersedianya sarana energi listrik, gas dan air minum
akan mendorong kegiatan ekonomi serta kesejahterasan masya-
rakat, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan,dengan tetap
memperhatikan kualitas dan kuantitasnya serta harga diupaya-

kan agar terjangkau oleh masyarakat luas.
3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data

Adapun symber dan cara pengumpulan data yang diperoleh
dalam penelitian ini, sebagai berikut
3.2.1. Sumber Datsa

(a) Data Listrik, diperoleh dari Perusahaan Listrik Negara
(PLN) Wilayah VIII Sulawesi Selatan & Tenggara.

(b) Data Gas, diperoleh dari Perusahaan Negara Aneka Gas
Industri (PN. AGI) Ujung Pandang.

(c) Data Air minum, diperoleh dari FPerusahsan Air Minum
(PAM) Propinsi Sulawesi Selatan.

(d) Data PDRB dan sektor Listrik, uas dan Air Minum, diper-
oleh dari Perwakilan piro Pusat Statistik ( Kantor
Statistik ) Propinsi Sulawesi Selatan.

3.2.2. Cara Pengumpulan vata

(a) Library Research dimaksudkan untuk memperoleh landasan
teori yang akan digunskan dalam penulisan ini, adalah
menggunakan buku-buku, hasil kuliah, literatur dan lain-
lain yang ada hubungannya dengan penulisan ini.

(b) FPield Research atau penelitisn lapangan,dilakukan dengan
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cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mem-
peroleh data dengan cara observasi dan wawancara
langsung dengan beberapa staf yang ada hubungannya

dengan penulisan ini.
Bads Peralatan dan Metode Analisis

Untuk memperjelas hipotesis, digunskan metode statistik
dengan cara regresi sederhasna. Data tersebut disnalisa sejauh
mana peranan kontribusi sektor listrik, gas dan air terhadap
PDRB Propinsi Sulawesi Selatan.

Metode statistik yang digunskan dengan cara regresi
sederhana dirumuskan sebagai berikut :

Y =2+ bX
Dimana

Y = Variabel teriket (devendend varisble), dalam hal

ini PDRB di Sulawesi Selatan.

X = Variabel bebas (indevended variable), dalam hal

ini PDRB menurut sektor listrik, gas dan air,

a,b = Koefisien regresi yang diperkirakan.

3.4. Kerangka Operasional

Adapun penjelasan tenteng istileh-istilah yang diguna-

kan dalam penulisan ini, sebagal berikut :
(1) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi Selatan
adalah seluruh produk barang dan jasa diprcduksi pada

wilayah Propinsi Sulawesi Selatan tanpa memperhatikan




(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)
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apakah faktor-faktor produksinys berasal dan atau di-
miliki oleh penduduk di wilayah ini atau tidak,

froduk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga
berlaku adalah jumlah nilai produksi pendapatan atau
pengeluaran yang dinilai sesual dengan harga yang ber-
laku pada tahun yang bersangkutan.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga
konstan 1983 adalah jumlah nilai produksi pendapatan
atau pengeluaran yang dinilai sesuai dengan harga pasar
yang tetap pada tahun dasar (dalam hal ini adalah tahun
1983).

Pendapatan Regional /Pendepatan Perkapita adalah PDRN
atas dasar biaya faktor produksi dibagi dengan jumlah
penduduk pertengahan tahun untuk tshun yang sama.
Produk Domestik Regional Netto (PDRN) atas dasar Biaya
Faktor Produksi adalah Pproduk Domestik Regional Netto
atas dasar harga pasar dikurangl dengan nilai pajak
tidak langsung netto pada tahun yang bersangkutan.
Pajak tidak langsung netto adalash pajak tak langsung
dikurangi subsidi yang diberikan kepada produsen pada
tahun yang sama,

Penyusutan Barang Modal Tetap adalah Nilali Susut suatu
Barang Modal Tetap yang dipakai dalam proses produksi,
Indeks Implisit adalah Selisih antara PDRE atas dasar
harga berlaku dengan harga konstan pada tahun tertentu.




IV ANALISIS PERKEMBANGAN DAN KONTRIBUSI SEKTOR LISTRIK,
GAS DAN AIR TERHADAP PDRB SULAWESI SELATAN

4.1. Struktur Perekonomian Propinsi Sulawesi Selatan

Untuk mengetahui struktur perekonimian di Propinsi Su-
lawesi Selatan, dapat dilihat dari komposisi Produk Domestik
Regional Bruto dekade tshun 1987-1991 menurut sektor kegiatan
ekonomi/lapangan ussha. bari komposisi itu akan nampak bagai-
mena peranan masing-masing sektor dalam pembentukan total
Produk Domestik Regionsl Bruto dekade tahun 1987 - 1991. Se-
makin besar persanan suatu sektor dalam PDRB, semakin besar pula
pengaruh sektor tersebut daslam perkembangan perekonomian di
Propinsi Sulawesi Selatan.

Kompoéisi.setiap sektor kegiatan ekonbmi/lapangan usaha
dinyatakan dalam angka persentase untuk kesebelas sektor dalam
perhitungan PDRB Propinsi Sulawesi Selatan tahun 1987-1991.
Adapun yang paling menonjol dan dominan dalam pembentukan total
PDRB yaitu sektor pertanian dengan kontribusi sebesar 41,48 a
pada tahun 1987 dan meningkat menjadi 42,41 s pada tshun 1991.
Sedangkan yang paling kecil kontribusinya adaslah sektor jasa-
jasa 0,87 % tahun 1987 kemudian menurun menjadi 0,79 a» pada
tahun 1991.

Dari 11 sektor kegiatan ekonomi/lapangan usaha dalam
PDRB Propinsi Sulawesi Selatan ternyata sektor listrik, gas
dan air cukup memberikan kontribusi di dalam strukvtur per-

ekonomian daerah/wilayah ini, dengan konstribusi sebesar 1,16a
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pada tahun 1987 kemudian turun menjadi 1,11 % pada tahun 1991.
Adapun perincian distribusi persentase sektor-sektor
perekonomian dalam PDRB dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 2

DISTRIBuSL PERSENTASE PDRB PHOPINSI SULAWESI SELATAN
MENURUT LAPANGAN USAHA, ATAS DASAR HAKGA BRLAKU
TAHUN 1987 DAN 1991

. Perubahan

Lapangan Usaha 1987 1991 1987 & 1991
1. Pertanian 41,48 42,41 0,93%
¢. Pertambangan

« Galian 2,93 4,48 1,55
3. Industri «

Pengolahan 6,47 1,90 1,43
4, Listrik, gas
5. Bangunan/

Konstruksi 3,56 3,45 -0, 11
6. Perdagangan

Rest.& Hotel 19,20 18,64 ~-=0,56
7. Angkutan & ;

Komunikasi 8,41 7,64 -0,77
8. Bank & Lemb, '

Keuangan 1,60 1,71 0,11
9. Sewa I'umah 4’47 3’40 -1.07
10. Pemerintah

& Hankam 9,85 8,47 -1,38
11. Jasa=jasa 0,87 0,79 -0,08

PDRB 100,00 100,00 -

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi
Selatan, Tahun 1993.
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Apabila disimak angka-angka pada tabel 2 ternyata ada
3 sektor yang mendominasi perekonomian Propinsi Sulawesi Se-
latan yaitu sektor pertanian, sektor perdagangan, Restoran
dan Hotel, dan sektor pemerintah dan Hamkan. Dari ke 3 sektor
tersebut, telah memberikan sumbangan sebesar lebih dari 70 %
dari total PDRB Propinsi Sulawesi Selatan. Karena itu hanya
kurang dari 30 ¥ yang disumbangkan oleh 8 sektor kegiatan eko-
nomi lainnya di dasersh/wilayah ini.

Selain dari itu, angka-angka dalam tabel tersebut juga
diperoleh gambaran bahwa ada 7 sektor kegiatan ekonomi yang
sumbangarmmya terhadap PDRB Propinsi Sulawesi Selatan meng-
alami penurunan dari tahun 1987 ke tahun 1991. Sektor-sektor
tersebut adalah listrik, gas dan air (-0,05 %), bangunan /
konstruksi (-0,11 %), perdagangan, restoran dan hotel(-0,56%),
angkutan dan komunikasi (-0,77 %), sewa rumah (-1,07 ¥), Pe-
merintah dan Hankam (-1,38 %), dan jasa-jasa (-0,08 %). Dari
7 sektor kegiatan ekonomi tersebut ternyata yang mengalami
perubahan besar dari tehun 1987 ke tahun 1991 adalah sektor
angkutan dan komunikasi.

Menurunnya persentase sumbangan dari sektor listrik,gas
dan air diaskibatkan semakin menipisnya perseidaan sumber daya
alam sebagai ehergi pembangkit tenaga listrik, serta masih
banyaknya terjadi pencemaran limbah sehingga untuk mendapat-
kan air bersih dibutuhkan biaya yang tidak kecil serta adanya

musim kemarau.
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Meskipun terjadi penurunan persentase sumbangan dari
sektor listrik, gas dan air juga keenam sektor lainnya ter-
hadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi Sulawesi
Selatan, tetapi tidak berarti produksinya menurun pula,bahkan
kenaikan produksinya setiap tahun dalam dekade yang sama se-
lalu menunjukkan angka perkembangan yang positif. Oleh karena
jtu setiap sektor dalsm perhitungan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Propinsi Sulawesi Selatan memiliki nilai tambah
produksi yang selalu meningkat setiap tahun, khusus pada ta-

hun 1987 - 1991.

Adapun perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Propinsi Sulawesi Selatan untuk setiap sektor kegiatan
ekonomi atas dasar harga berlaku dalsm deksde tahun 1987-1991,

disajiken pada tabel berikut :
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TABEL 3
PERKEMBANGAN PDRB MENURUT LAPANGAN USAHA PROPINSI SULAWESI
SELATAN ATAS DASAR HARGA BERLAKU TAHUN 1987 - 1991
(ANGKA DALAM MILYAR RUPIAH)

Lapangan Usaha 1987 1988 1989 1990 1991

1. Pertanian 1.225,82 1.440,39 1.635,31 1.895,15 2.240,63

2. Pertambangan

& Galian 86,57 264,25 275,48 184,10 236,68
3, Industri &

Pengolahan 191,20 247,85 293,47 349,83 417,31
4, Listrik,Gas

dan Air 34,45 39,48 43,51 50,27 58,49
5. Bangunan/

Konstruksi 105, 19 120,74 140,26 161,24 182,37
6. Perdagangan

Restaurant&

Hotel 567,59 634,62 720,33 810,32 984,62
7. Angkutan &

Komunikasi 248,41 279,97 314,10 356,95 404,16
8. Bank & Lemb.

Keuangan 47,01 bt s 66,53 76,82 89,61
9. Sewa Rumah 132,07 141,14 152,80 164,38 179,50
10, Pemerintah &

Pertahanan

Keamanan 291,01 326,48 360,13 389,96 447,32
11, Jasa-jasa . 25,65 30,60 33,78 37,65 42,22

PDRB 2.954,97 3.580,66 4.035,71 4.476,68 5.282,90

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesl Selatan

Tahun 1993.
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Angka-angka dalam tabel tersebut menunjukkan bahwa
sektor pertanien yang paling dominan sumbangannya dalam PDRB
Propinsi Sulawesi Selatan, yaitu pada tshun 1987 sebesar
Rp. 1.225,82 milyar dan pada tshun 1988 mengalami penambah-
an sebesar Rp. 214,57 milyar atau meningkat sebesar 17,50 %.
Dgri tahun 1988 ke tahun 1989 bertambah sebesar Rp. 194,92
milyar atau meningkat 13,53 % dan tahun 1989 ke tahun 1990
bertambah lagi sebesar Rp. 259,85 milyar atau meningkat 15,89%.
Tahun 1990 ke tghun 1991 bertambah sebesar Rp. 345,89 milyar
atau meningkat sebesar 18,25 %. Ini berarti dari tehun 1987
ke tahun 1991 mengalami penambahan sebesar Rp, 1.014 milyar
atau meningkat sebesar 82,79 %. |

Menyusul terbesar kedua yaitu sektor perdagangan, res-
torsn dan hotel, dimana pada tahun 1987 sumbangannya sebesar
Rp. 567,59 milyar dan pada tahun 1988 mengalami penambahan
sebesar Rp. 67,03 milyar atau meningkat sebesar 11,81 %.

Dari tehun 1988 ke tahun 1989 bertambah sebesar Rp. 85,71
milyar atau meningkat 13,51 % dan tahun 1989 ke tahun 1990
bertambsh lagi sebesar Rp. 89,99 milyar atau meningkat 12,49%.
Dari tahun 1990 ke tahun 1991 bertambah sebesar Rp. 174,3
milyar atau meningkat 21,51 %. Ini berarti dari tahun 1987
sampai tehun 1991 mengalami penambahan sebesar Rp.417,03
milyar atau meningkat sebesar 73,47 %.

Uputan terbesar ketiga yaitu sektor Pemerintashan dan
Pert ahanan Keamanan (Hankam) dimana pada tshun 1987 sumbang-

annya sebesar Rp. 291,01 milyar dan pada tshun 1988 mengalami
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penambahen sebesar Rp. 35,47 milyar atau meningkat sebesar
12,19 %. Dgri tahun 1988 ke tahun 1989 bertambah lagi sebesar
Rp. 33,65 milyar atau meningkat 10,31 ¥. Dari tahun 1989 ke
tahun 1990 mengalami penambahan sebesar Rp. 29,83 milyar atau
meningkat sebesar 8,28 % den tahun 1990 ke tahun 1991 ber-
tembah lagi sebesar Rp. 57,36 milyar. Ini berarti dari tahun
1987 sampai dengan tahun 1991 mengalami penambehan sebesar
Rp. 156,31 milyar atau meningkat sebesar 53,71 %.

Adapun urutan terbesar keempat yszitu sektor angkutan dan
komunikasi dimana pada tshun 1987 sumbangannya sebesar Rp.248,41
milyer dan pada tahun 1988 mengalami penambghan lagi sebesar
Rp. 31,56 milyar atau meningkat sebesar 12,7 %. Dzri tahun
1988 ke tahun 1989 bertambah sebesar Rp. 34,13 milyar atau me-
ningkat 12,19 % dan tahun 1989 ke tahun 1990 bertambah lagi se-
besar Rp. 42,85 milyar atau meningkat 13,64 %. Talun 1990 ke
tahun 1991 bertambah 1lagi sebesar Rp. 47,21 milyar atau mening-
kat sebesar 13,23 %. Ini berarti dari tshun 1987 sampai dengan
tahun 1991 mengalami penambghan sebesar Rp. 155,75 milyer atau
meningkat sebesar 62,69 %.

" Sektor industri dan pengolahan merupakan urutan terbesar
kelima dimana pada tahun 1987 sumbangannya sebesar Rp.191,20
milyar dan pada tahun 1988 mengalami penambahan sebesar B.56,65
milyar atau meningkat 29,63 %. Dari tahun 1988 ke tahun 1989

bertambah sebesar Rp. 45,62 milyar atau meningkat 18,41 % dan
dan tahun 1989 ke tahun 1990 bertambah lsgi sebesar Rp.56,36

milyar atau meningkat 19,21 %. Tahun 13990 ke tshun 1991 ber-
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tambah sebesar Rp. 67,48 milyar atsu meningkat sebesar 19,29%.
Ini berarti dari tahun 1987 sampai dengan tahun 1991 mengalami
penambahan sebesar Rp. 226,11 milyar atau meningkat sebesar
118,26 %.

Adapun yang menjadi urutan keenam adalah sektor sewa
rumah dimana sumbangannya pada tahun 1987 sebesar Rp. 132,07
milyar, pada tahun 1988 mengalami penambahan sebesar Rp. 9,07
milyar atau meningkst 6,87 %. Dari tahun 1988 ke tahun 19589
bertambah sebesar Rp. 11,66 milyar atau meningkat sebesar 8,26%
dan tahun 1989 ke tahun 1990 bertambah lagi sebesar Rp. 11,58
milyar atau meningkst 7,58 %. Tahun 1990 ke tahun 1991 ber-
tambah lasgi sebesar Rp. 15,12 milyar atau meningkat 9,2 %.
Ini berarti dari tahun 1987 sampai dengan tahun 1991 sektor
ini mengalami penambshan sebesar Rp. 47,43 milyar atau ter-
jadi peningkatan sebesar 35,91 %.

Urutan ke tujuh adalah sektor bangunan/konstruksi dimana
pada tshun 1987 sumbangannya sebesar Rp. 105,19 milyar dan
pada tahun 1988 mengalami penambahan sebesar Rp. 15,55 milyar
atau meningkat 14,78 %. Dari tahun 1988 ke tahun 1989 bertambah
sebesar Rp. 19,52 milyar atau meningkat 16,17 % dan tahun 1989
ke tahun 1990 bertambah lagi sebesar Rp. 20,98 milyar atau me-
ningkat 14,96 %. Tahun 1990 ke tahun 1991 bertambah sebesar
Rp. 21,13 milyar atau meningkat 13,10 %. Ini berarti dari tahun
1987 sampai dengan tahun 1991 mengalami penambahan sebesar
Rp. 77,18 milyar atau meningkat 73,37 %.
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Sektor pertambangan dan galian merupaken urutan yang ke-
delapan dimana pada tahun 1987 sumbangannya sebesar Rp. 86,57
milyar dan pada tahun 1988 mengalami penambahan sebesar
Rp. 177,7 milyar atau meningkat 205,27 %. Dari tahun 1988 ke-
tahun 1989 bertambah sebesar Rp. 11,23 milyar atau meningkat
sebesar 4,25 % dan tahun 1989 ke tahun 1990 mengalami penurun-
an sdbesar 33,17 %. Sedangkan dari tahun 1990 ke tahun 1991
bertambah 1agi sebesar Rp. 52,58 milyar atau meningkat 28,56%.
Ini berarti dari tahun 1987 sampai dengan tahun 1991 terjadi
penambahan sebesar Rp. 150,11 milyar atau meningkat 173,40 %.

Adapun yang menjadi urutan kesembilsn adalsh sektor bank
dan lembaga keuangan dimana pada tahun 1987 sumbangannya ter-
hadap PDRB Propinsi Sulawesi Selatan sebesar Rp. 47,01 milyar
dan pada tahun 1988 bertambah sebesar Rp. 8,12 milyar atau me-
ningkat 17,27 % dan tahun 1988 ke tahun 1989 bertambah sebesar
Rp. 11,4 milyar atau meningkat 20,68 %. Dari tshun 1989 ke-
tahun 1990 bertambah lagi sebesar Rp. 10,29 milyar atau me-
ningkat 15,47 % dan tahun 1990 ke tahun 1991 btertambah sebesar
Rp. 12,79 milyar atau meningkat 16,65 %. Ini berarti dari tahun
1987 sampai dengan tahun 1991 mengalami penambshan sebesar
Rp. 42,6 milyar atau meningkat sebesar 90,62 %.

Sektor listrik, gas dan air merupakan urutan kesepuluh
dari 11 sdktor ekonomi, yang memberikan sumbangan terhadap pe-
ningkatan Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Sulawesi
Selatan atas dasar harga berlaku dimana pada tshun 1987 sum-

bangannya sebesar Rp. 34,45 milyar dan pada tehun 1988 ber-




45

tambah sebesar Rp. 5,03 milyar atsu meningkat 0,15 % dan
tahun 1988 ke tahun 1989 bertambah lagi sebesar Rp. 4,03
milyar atau meningkat 10,21 ¥. Dari takun 1989 ke tahun 1990
bertambah sebesar Rp. 6,76 milyar atau meningkat 15,67 % dan
tahun 1990 ke tahun 19391 terjadi penambahan sebesar 2. 8,22
milyar atau meningkat 16,35 %. Ini berarti dari tahun 1987
sampai dengan tahun 1991 mengalami penambakan sebesar Rp.24,04
milyar atau meningkat sebesar 69,78 %.

Sedangkan yang berada pada urutan terakhir dan paling
kecil sumbangannya yaitu sektor jasa-jzsa pada tahun 1987 se-
besar Rp. 25,65 milyar dan pada tahun 1988 bertambah sebesar
Rp. 4,95 milyar atau meningkat 19,3 %. Dgri tahun 1988 ke ta-
hun 1989 bertambah lagi sebesar Rp. 3,18 milyar atau meningkat
10,39 % dan pacda tahun 1989 ke tghun 1990 bertambah sebesar
Rp. 3,87 milyar atau meningkat 11,46 ¥. Sedangkan dari tahun
1990 ke tahun 1991 bertsmbah sebesar Rp. 4,57 milyar atau me-
ningkat 12,14 %. Ini berarti dari tahun 1987 sampai tahun 1991
mengalesmi penambshan sebesar Rp. 16,57 milyar atsu meningkat
64,60 %.

Berdasarkan urutan terbesar pertama hingga yesng terkecil
/terakhir sebagaimana yang diuraikan di atas dengan melihat
tabel 3, telah memberikan gsmbaran yang jelas'tentang struktur
perekonomian Propinsi Sulawesi Selatan, khususnya dalam dekade
tahun 1987-1991. Kesebelas sektor ekonomi ini, telsh banyak
membuka kesempatan kerja dan kesempatan berusaha bagi masyara-

kat, khususnya yang berada di wilayah Propinsi Sulawesi Sela-

tan.
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Walaupun sektor listrik, gas dan air merupaksn urutan
yang kesempuluh dari sebelas sektor kegiatan ekonomi/lapangan
usahs, namun sektor ini sangat mempengeruhi struktur perekono-
mian di Propinsi Sulawesi Selatan, yang merupakan salsh satu
kebutuhan pokok manusia untuk kelangsungan hidup, dalem hal
jni kebutuh-n akan air minum. Dan juga merupakan saleh satu
faktor dalam menunjang peningkats=n produksi besrang dzn jasa

yang membutuhkan energi listrik.

Adapun perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) menurut lapangan usaha Propinsi Sulawesi Selatan atas
dasar harga konstan tahun 1983 dalam dekade tahun 1987 -

1991, disajikan pada tabel berikut :



TABEL 4

47

PERKEMBANGAN PDRB M=NURUT LAPANGAN USAHA PROPINSI SULAWESI

SELATAN ATAS DASAR HARGA KONSTAR

1983

TAHUN 1987 - 1991 (ANGKA DALAM MILYAR RUPIAH)

Lapangan Usaha

1987

1988

1989

1990

1991

e

1. Pertanian

2. Pertambangan

924,39 1.037,85 1.110,43 1.178,87 1.282,53

& Galian 54,43 62,57 61,18 €0,37 75,38
3. Industri &

Pengolahan 151,89 178,59 196,24 227,64 249,95
4. Listrik, Gas

dan Air 24,89 27,64 - 53,17 36,18
5. Bangunan/

Konstruksi 84,23 91,39 99,49 107, 00 114,96
6. Perdagangan

Restorant &
7. Angkutan & »

Komunikasi 209,09 223,04 a3y aes §255,55 272,21
8. Bank & Lemba-

ga Keuangan 36,10 39,89 44,87 49,36 54,06
9, Sewa rumah 103,82 107,28 111,39 114,88 118,09
10. Pemerintahan

& Pertahanan

Keamanan 222,86 236,23 247,29 261,51 283,22
11. Jasa-jasa 21,50 24,41 25,59 27,60 29,46

PDRB 2.227,32 2.449,97 2.608,66 2.784,60 3.061,98

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan,

Tahun 1993.
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Komenter atas tabel di ats;s sams dengan tabel 3, hanya
dari segi angka-angka yang berubah, akan tetapi dari segi
urutan terbesar hingga yang terkecil sumbangannya tidak ber-

ubah.
4.2. Peranan Sektor Listrik, Gas dan Air Terhadap PDRB

Untuk mengetahui seberapa besar peranan sektor listrik,
gas dan air terhasdap PDRB Propinsi Sulawesi Selatan tahun
1987-1991, dapst ditelusuri dari segi besarnya sumbangan yang
diberikan dalam pembentukan FYroduk Domestik Regional Bruto.

Sebagaimzna telah dikemukakan sebelumnya bahwa pem-
bangunan sektor listrik, gas dan air di Propinsi Sulawesi
Selatan, telah berhasil memberikan sumbangan terhadap total
PDRB dekade tahun 1987-1991 melalui ketiga sub sektoraya,
yakni sub sektor listrik, sub sektor gas dan sub sektor air
minum,

Setiap sub sektor tersebut telah menghasilkan produk
yang nilai tambahnya (value edded) selalu meningkat setiap
tshun. Hal tersebut antara lain disebabkan semgkin meningkat-
nya kebutuhan masyarakst skan energi listrik, bashan bakar gas
dan air minum serta semakin intensifnya pemerintah d alam me-
ningkatkan saranes sektor ini dalam menunjang pembangunan daerah
/wilayah.

Adapun perkembangan sumbangan sektor listrik, gas dan
air terhadap Produk Domestik Regional Bruto (FDRB) Propinsi

Sulawesi Selatan tahun 1987-1991, atas dasar harga berlaku dan
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harga konstan (tahun 1983) dapat kita lihat pada tabel ber-
ikut :
TABEL 5
PERKEMBANGAN NILAI SEKTOR LISTRIK, GAS DAN AIR TERHADAP
PDRB PROPINSI SULAWESI SELATAN ATAS DASAR EARGA BERLAKU,
TAHUN 1987 - 1991 ( ANGKA DALAM MILYAR RUPIAH )

Lapangan Usaha 1987 1988 1989 1990 1991

1. Listrik 32,22 37,09 40,17 46,26 53,65

2. G a 8 0,07 0,C7 0,09 0g12 0,13

3. Air minum 2,16 2,30 - —— | 3,88 4,71
PDRB

Sektor L,G & A 34,45 39,48 43,51 50,27 58,49

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan
Tahun 1993.

Sektor listrik, ges dan air yang merupakan urutan ke-
sepuluh dari 11 sektor ekonomi, menmberikan sumbangan terhadap
peningkatan PDRB Propinsi Sulawesi Selatan atas dasar harga
berlaku yakni pada tahun 1987 sebesar Rp. 34,45 milyar dan
pada tahun 1988 bertambah sebesar Rp. 5,03 milyar atau‘me-
ningkat 0,15 %dan tahun 1988 ke tahun 1989 bertambah lagi
sebesar Rp. 4,03 milyar atau meningkat 10,21 %. Dari tahun
1989 ke tahun 1990 bertambah sebesar Rp. 6,76 milyar atau me-
ningkat 15,67 % dan tahun 1990 ke tahun 1991 terjadi pewan-

b-han sebesar Rp. 8,22 milyar atau meningkat 16,35 %. Ini ber-
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arti dari tshun 1987 sampai dengan tzhun 1591 mengelami pe-
nambshan sebesar Rp. 24,04 milyar atau meningkat sebesar
69,78 %.

Meningkatnya PDRB sektor listrik, gas dan air dari
tahun 1987 sampai dengan tshun 1991 berkat dukungan ketiga
sub sektornya. Adapun yang paling dominan sumbangannya atas
dasar harga berlaku adalah sub sektor listrik, dimana pada
tahun 1987 sumbangannya sebesar Rp. 32,22 milyar dan pada
tahun 1988 bertambah sebesar Rp. 4,87 milyar atau meningkat
15,11 %. Dari tahun 1988 ke tahun 1989 bertambah lagi sebesar
Rp. 3,08 milyar atau meningkat 8,30 % dan tahun 1989 ketshun
1990 mengalsmi penambshan sebesar Rp. 6,09 milyar atau me-
ningkat 15,16 % serta tahun 1990 ke tahun 1991 bertambah lagi
sebesar Rp. 7,39 milyar atau meningkat 15,97 %. Ini berarti
dari tahun 1987 sampai dengan tahun 1991 terjadi penambahan
sebesar Rp. 21,43 milyar atau meningkat 66,51 %.

Berikutnya sub sektor air minum merupakan urutan kedua,
yang memberikaen sumbangan pada tshun 1987 sebesar Rp. 2,16
milyar kemudian pada tahun 1988 mergalomi penambshan sebesar
Kp. 0,14 milyar atau meningkat 6,48 %. vari tahun 1988 ke
tahun 1989 bertambash lagi sebesar rnp. 1,01 milyar atau me-
ningkat 43,91 % dan dari tahun 1989 ke tahun 1990 bertambah
sebesar Rp. 0,57 milyar atau meningkat 17,22 %. Serta dari
tahun 1990 ke tahun 1991 bertambah 12gi sebesar Rp. 0,83
milyar atau meningkat 21,39 %. Ini berarti dari tahun 1987

sampai dengan tahun 1991 mengalami penambahan sebesar Rp.2,55
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milyar atau meningkat sebesar 118,05 %.

Sedangkan sub sektor gas merupakan urutan terakhir atau
terkecil sumbangannya, yakni pada tahun 1987 sebesar Rp. 0,07
milyar dan pada tahun 1988 suyb sektor ini hanya mengalami pe-
nambghan yang relatif kecil. Dari tahun 1988 ke tahun 1989 ber-
tambah sebesar Rp. 0,02 milyar atau meningkat sebesar 28,57 %
dan pada tahun 1989 ke tahlun 1990 bertambah lagi sebesar Rp.0,03
milyar atau meningkat 33,33 %. Sedangkan dari tahun 1990 ke
tahun 1991 hanya mengalami penambahan sebesar Rp. 0,01 milyar
atau meningkst 8,33 %. Ini berarti sumbangan yang diberikan
terhadap PDRB dari tahun 1987 sampai dengan tabun 1991 adalah
Rp, 0,06 milyar atau meningkat 85,71 %. Sumbangen yang diberi-
kan sub sektor ini daspat kita maklumi, sebap masih terbatasnya
penggunaan sebagai bahan bakar gas juga semakin menipisnya sum-
ber daya alam,

Selanjutnya untuk mengetahui perkembangan nilai tambah
atsu sumbangan sektor listrik, gas dan air terhadap PDRB Pro-
pinsi Sulawesi Selatan atas dasar harga konstan 1983% dalam

dekade tahun 1987 - 1991 pada tabel berikut :
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TABEL 6

PERKEMBANGAN NILAI SEKTOR LISTRIK, GAS DAN AIR TERHADAP
PDRB PROPINSI SULAWESI SELATAN ATAS DASAR HARGA KONSTAN
TAHUN 1983, TAHUN 1987 - 1991 (ANGKA DALAM MILYAR RUPIAH)

Lapangan Usaha 1987 1988 1989 1990 1991

1. Listrik 23,32 26,00 28,86 31,21 33,28

2. G a s 0,05 0,06 0,06 0,07 0,07

3. Air minum 1,52 1,58 2,21 2,49 2,83
PDRB

Sektor L,G & A 24,89 "2T,640 B3 R15 53,77 36,18

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan
Tahun 1993.

Angka-angka pada tabel di atas menunjukkan bahwa sum-
bangan sextor listrik, gas dan air terhasdap PDRB Propinsi
Sulawesi Selatan selalu meningkat setisp tahun, baik dihitung
atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan tahun
1983 dalam dekade tahun 1987-1991 hanya angka-angkanya yang
berubah.

Dalam pembahasan terdahulu telah dikemukakan bahwa
sektor 1istrik, gas dan air menduduki urutan kesepuluh di
dalam perekonomiesn Propinsi Sulawesi Selatan, khususnya dalam
dekade tahun 1987-1991. Adapun yang menduduki urutan pertama
adalah sektor pertanian, menyusul di tempat kedgg sektor per-
dagangan, restoran dan hotel, ketige adaslah sektor Pemerintah

an, Pertahsnan dsn Keamenan, keempat adalah sektor angkutan
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dan komunikasi, menyusul kelima sektor industri dan pengolsah
an, keenam adalah sektor sewa rumsah, ketujuh adalah sektor
bangunan/konstruksi, urutan kedelaspan adalah sektor pertam-
bangan dan galian, serta urutan kesembilan adalsh sektor bank

dan lembaga keusngan.

Sedangkan yang menjadi urutan terakhir dari kegiatan
ekonomi di wilaysh ini adalsh sektor jasa-jasa, walaupun
sektor ini memberikan nilai tambsh yang kecil namun cukup
berperan di dalam meningkatkan Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) Propinsi Sulawesi Selatan.

Adapun perincian selengkapnya mengenai perbandingan
nilai tambah sektor listrik, gas dan air dengan sektor lain-
nya dalam perkembangan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Propinsi Sulawesi Selatan, disajiken dalam dua tabel

atas dasar harga berlaku dan harga konstan berikut ini :
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TABEL 7

PERBANDINGAN NILAI TAMBAH SEKTOR LISTRIK, GAS DAN AIR DENGAN
SEKTOR SEKTOR LAINNYA TERHADAP PDRB FROPINSI SULAWESI SELATAN

ATAS DASAR EARGA BERLAKU TAHUN 1987-1591 (ANGKA DALAM MILYAR
RUPIAH)

Lapangan Usaha 1987 1988 1989 1990 1991

1. Pertanian 1.225,82 1.440,39 1.635,31 1.895,15 2,240,63

2. Pertambang-
en & Galian 86,57 264,25 275,48 184,10 236,68

3. Industri &
Pengolahan 191,20 247,85 293,47 § 589,835 417, 31

4., Listrik,Gas

& Air 34,45 39,48 43,51 50,27 58,49
- Listrik 22,22 STR09 40,17 46,26 53,65
-G as 0,07 0,07 0,09 0,12 0,13
- Air minum 2,16 2,30 3’31 3,88 4)71

5. Bangunan/
Konstruksi 105, 19 120,74 140,26 161,24 182,37

6. Perdagangan
Rest.& Hotel 567,59 634,62 720,33 810,32 984,62

7. Angkutan &
Komunikasi 248,41 279,97 314,10 356,95 404,16

8. Bank &lLemb.
Keuangan 47,01 55,13 66,53 76,82 89,61

9. Sewa rumah 152%07 141,14 152,80 164,38 179,50

10; Pemerintah

& Hankam 291,01 326,48 360,13 389,96 447,32
11. Jasa-jasa 25,65 30,60 33,78 37,65 42,22
PDRB 2.954,97 3.580,66 4.035,71 4.476,68 5.282,90

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan
Tahun 1993.
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‘TABEL 8

PERMABDINGAN NI1LAI TAMBAH SEKTOR LISTRIK, GAS DAN AIk DeNGAN

StKTOR SZKrOR LAINNYA TERHADAP PDRB PROPINSI SULAWESI SELATAN

ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHUN 1983, DEKADE TAHUN 1987-1991
(ANGKA DALAM MILYAR RUPIAH)

]

Lapangan Usaha . 1987 1988 1989 1990 1991

1. Pertanian 924,29 1.037,85 1.110,43 1.178,87 1.282,53

2. Pertambangan
& Galian 54,43 62,57 61,18 60,37 75,38

3. Industri &
Pengolahan 151,89 178,59 156,24 227,64 249,95

4, Listrik,Gas

dan Air 24,89 27,64 21512 “rrm | 36,18
- Listrik 23,32 26,00 28,86 31,21 33,28
- G a s 0,05 0,06 0,06 0,07 0,07
- Air minum 1852 1,58 2,21 2,49 2,83

5. Bangunan/
Konstruksi 84,23 91,39 99,49 107,00 114,96

6. Perdagangan
Rest & Hotel 394,09 421,06 443,99 468,25 545,94

7, Angkutan &
Komunikasi 209,09 2273 ,04 221,05 255;33 272,21

8. Bank & Lemb
Keuangan o, W} 35,89 44,87 49,36 54,06

9. Sewa rumah 103,82 107,28 111,39 114,89 118,09

10. Pemerintsh
& Hankam 222,86 236,23 247,29 261,51 283,22

11. Jasa-jasa 21,50 24,41 25,59 27,60 29,46

PDRB 2.227,3%2 2.449,97 2.608,66 2.784,60 3.061,98

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan
Tahun 1993. :
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Setelah melihat angka-angka pada tabel 7 dan 8§ nampak
Jelas bahwa, sumbangan yang diberikan sektor listrik, gas
dan air cukup memberikan nilai tambah terhadap peérkembangan
PDRB Propinsi Sulawesi Selatan dalsm dekade tahun 1987 sampai
dengan tahun 1991, baik dihitung atas dasar harga berlaku mau
pun atas dasar harga konstan tahun 1983 setisp teshunnya me-

ningkat.

Meningkatnys nilai tambah sektor ini dari tahun ketahun
berkat dukungan sub sektornya. Adapun faktor-faktor Yyang men-
dukung keberhasilan sektor ini, antara lain :

(1) Semakin meningkatnya kebutuhan penduduk akan energi
listrik untuk kegiatan usaha.

(2) Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan air minum
sesual dengan semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk
dari tahun ke tahun.

(3) Semakin diperlukannya bahan bakar pengganti minyak tanah,

kayu yang penggunasnnya relstif 1ebih cepat.

4.3. Pengujian Hipotesis

Untuk melihat sejauhmana peranan sektor listrik, gas dan
air terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi
Sulawesi Selatan, maka digunakan metode statistik dengan cara
regresi sederhana, variabel Y adalsh PDRB Propinsi Sulawesi
Selatan dan X adalah PDRB sektor listrik, gas dan air.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis menyajikan

kedua variabel yang dimaksud pada pembahasan berikut.
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4.3.1. Analisis Peranan Sektor Listrik, Gas dan Air Terhadap

PDRB Propinsi Sulawesi Selatan Atas Dasar Farga Eerlaku

TABEL 9

SEKTOR LISTRIK, GAS DAN AIR TERHADAP PDRE PROPIKSI
SULAWESI SELATAN, ATAS DASAR EARGA BERLAKU
TAHUN 1987-1991 (ANGKA DALAM MILYAR RUPIAH)

Tahun T?tgl)PDRB PDRB sektor(listrik, ges dan air
1987 2.954,97 34,45
1988 3.580,66 39,48
1989 4.035,71 43,51
1990 4.476,68 50,27
1991 5.282,90 58,49

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawssi Selatan
Tahun 1993.

Sebagaimana mestinya setiap hipotesis memerlukan pem-
buktian untuk mendapstkan suatu jawaban yang sebenarnya dari
suatu permasalshan. Pada bagian ini akan dibahas dan dibuk?i-
kan hipotesis yang telah dikemukakan pada bagian terdahulu.
Hasil perhitungan yang diperolek adalah :

Y - 160,850 + 93,436 X

a = - 160,850 menunjukkan nilai PDRB rata-rata berkurang se-

"

besar Rp. 160,850 milyar bila sektor listrik, gas dan air

tidak berpengaruh atau konstan. Oleh sebab itu sektor listrik,
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gas dan air mempunyai peran delam meningkatksn FDRB dari
tahun ke tahun.

b = 93,436 menunjukkan bshwa koefisien perkembangan FDRE yang
bersumber dari sektor listrik, gas dan air adalah sebesar

Rp. 93,436 milyar. Artinya nilai PDRB yang bersumber khusus
dari sektor listrik, gas dan air mencapai rats-rata koefisien
sebesar Rp. 93.436 milyar setiap tahun.

Selanjutnya untuk mengetahui erat tidaknya hubungan
antara variabel dependend (PDRB Propinsi Sulawesi Selatan)
dengan varigbel indevendend (PDRB menurut sektor listrik,gas
dan air) dapet dihitung dengan menggunakan koefisien of
determinasi atau R%. Nilai R® = 0,9889 atau 98,89 % PDRB
Propinsi Sulawesi Selatan ditentukan oleh sektor listrik, gas
dan air atau 98,89 % perubahan-perubahan PDRE ditentuksn oleh
variabel X. Hal ini berarti 1,11 ¥ pengaruh faktor-faktor
lain terhadep FDRB dengan &asumsi sektor-sektor lain dianggap
konstan.

Dalam mengetahui tingkat kebenaran/significant masing-

masing koefisien regresi, dilakukan pengujian hipotesa dengan
statistik uji-T. Koefisien regresi FDRB sektor listrik, gas
dan air diperoleh r-hitung sebesar 16,3595, sedangkan T-tabel
dengan tingkat significant dengan derajat bebas = db = 3
(degree of fredom = df = n - 2 = 3 ) adalah 3,182. Dengan
demikian T-hitung lebih besar dari pada T-tabel, sehingga

hipotesa yang menyatakan bahwa peranan sektor listrik, gas
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den air mempunyai pengaruh yang berarti terhedap perkembang-
an Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi Sulawesi
Selatan dapat diterima artinya HO ditolak yang menyatakan
koefisien sektor listrik, gas dan air berarti, jadi H1 di-
terima yang menyatakan koefisien sektor listrik, gas dan air
berarti,

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat keberartian atau
statistical significant hubungan variabel bebas dengan va-
riabel terikat digunskan statistik Uji-F. Dengan uji-F,
maka nilai F-tabel = 10,1 dengan derajat kebebasan 3 atau
n - 2 = 3 dengan tingkst keberartian 0,05 atau 5 %, sedang-
kan F-hitung lebih besar dari pada F-tabel. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa variabel bebas tersebut (sektor lis-
trik, gas dan air) mempunyai pengaruh yang berarti terhadap
variabel terikat (PDRB Propinsi Sulawesi Selatan). Jadi se-
cara menyeluruh variabel bebas tersebut berarti (significant)
pengaruhnya terhadap PDRB Propinsi Sulawesi Selatan,sehingga
dalam hal ini Ho ditolek dan H1 diterima, yang berarti va-

riabel X mempunyai hubungan yang kuat dengan variabel Y.

4.3.2. Analisis Peranan Sektor Listrik, Gas dan Air Ter-
hadap PDRB Propinsi Sulawesi Selatan Atas Dasar
Harga Konstan Tahun 1983
Berkaitan dengan hal tersebut, maka penulis menyaji-
kan tabel untuk pembahasan berikut dengan tetap memperguna-

ken rumus regresi sederhana.
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TABEL 10

SEKTOX LISTRIK, GAS DAN AIR TERHADAP PDRB PROPINSI
SULAWESI SELATAN, ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983
TLHUN 1987-1991 (ANGKA DALAM KMILYAR RUFIAH)

Total PDRE PDRB sektor listrik, gas dan air
Tahun - - ( X
1987 2.227,32 24,89
1988 2.449,97 27,64
1989 2.608,66 31,13
1990 2.784,60 33,77
1991 3.061,98 36,18

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan
Tahun 1993.

Sesuai dengan tabel di atas, maka hasil perhitungan yang
diperoleh adalah :

Y = 501,759 + 69,160 X
a = 501,759 menunjukkan nilai PDRB rata-rata penambahan se-
besar Rp. 501,759 milyaer bila sektor listrik, gas dan air
tidak berpengaruh atau konstan. Oleh sebab itu sektor listrik,
gas dan air mempunyai peranan dalam meningkatkan PDRB dari
tehun ke talun.
b = 69,160 menunjukkan bahwa koefisien perkembangan PDRB yang
bersumber dari sektor listrik, gas dan air adalah sebesar
Rp. 69,160 milyar. Artinya nilai PDRB yang bersumber khusus

dari sektor listrik, gas dan air menurut harga konstan tahun
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1983 mencapai resta-rata koefisien setesar Rp. 69,160 milysar
setiap tahun.

Selanjutnya untuk mengetalui erst tidaknya hubungan
antara variabel devendend (PDRB Propinsi Sulawesi Selatan)
dengan variabel indevendend (PDRB menurut sektor listrik,
gas dan air) depat dihitung dengan menggunakan koefisien of
determinasi atau R%. Nilai R® = 0,9763 atau 97,63 % PDRB
Propinsi Sulawesi Selatan ditentukan oleh sektor listrik,
gas dan air atau 97,63 % perubahan-perubahan PDRB ditentukan
oleh varisbel X. Hal ini berarti 2,37 » pengaruh faktor-faktor
lain terhadap FDRB dengan asumsi sektor-sektor lain dianggap
konstan.

Dalam mengetahui tingket kebenaran/significant koefisien
regresi, dilakukan pengujian hipotesa dengan statistik Uji-T,
Koefisien regresi PDRE sektor listrik, gas den air diperoleh
T-hitung sebesar 11,1036, sedangkan T-tzsbel dengan tingkat
significant dengan derajat bebas = db = 3 (degree of fredom
=df =n -2 =3 ) adaleh 3,182. Dengan demikian T-hitung
lebih besar dari pada T-tabel, senhingga hipotesa yang menysasta-
kan bahwa peranan sektor listrik, ges dan air mempunyal penga-
ruh yang berarti terhsdap perkembangan PDRB Propinsi Sulawesi
Selatan atas dasar harga konstan 1983 dapat diterima artinya
HO ditolak yang menyatekan koefisien sektor listrik, gas dan
air tidak berarti, jadi H1 diterima yang menyatakan koefisien

sektor listrik, gas dan air berarti.
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Selanjutnya untuk mengetzhui tingkat keberartian atau
statistik significant hubungzn variabel bebas dengan variabel
terikat digunakan statistik Uji-F. Dengan Uji-F, maka nilai
F-tabel = 10,1 dengan derajat kebebssan 3 ataun - 2 = 3
dengan tingket keberartian 0,05 atau 5 %, sedangkan F-hitung
mempunyai nilai sebesar 123,424, make terlihat bghwa F-hitung
lebih besar dsri pada F-tabel). Dengan demikian dapat dikata-
kan behwa veriabel bebas tersebut (sektor listrik, gas dan
air) mempunyasi pengsruh yang bererti terhedap variabel ter-
ikat (PDRB Propinsi Sulawesi Selatan). Jadi secara menyeluruh
variabel bebzs tersebut berarti (significent) pengaruhnya ter-
hadap PDRB Propinsi Sulewesi Selatan, sehingga dslam hal ini

H,. ditolak dan H1 diterima, yang berarti variasbel X mempunyai

0]
hubungan yang kuat dengan variabel Y.




5.1.

\/ SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan ursaian-uraian psda bzb terdahulu, mazka se-

hubungan dengan itu penulis mengemukakan beberapa simpulan

sebagai berixut

(1)

(2)

(3)

(4)

PDRB Propinsi Sulawesi Selatan setiap tahunnya mening-
kat berkat dukungan sektor-sektornya, salah sstu sektor
yang tidak kalah pentingnya terhadap perkembangan PDRB
adalah sektor listrik, gas dan air yesng cukup memberi-
kan kontribusi.

Sektor listrik, gas dan air terhedap pertumbuhan ekonomi
PDRB Propinsi Sulawesi Selatan periode tshun 1987-1991
memperlihatkan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi,
dengan rata-rata pertumbuhan 11,84 % setiap tahun.
Nilai PDRB rasta-rata berkurang sebesar Rp. 160,850

milyar setiap tahun atas dasar harga berlaku, hal ter-

- sebut terlihat pada nilai a = - 160,850 dan nilai PDRB

rata-rata bertambah sebesar Rp. 501,759 milyar setiap
tahun atas dasar harga konstan bila sektor listrik,gas
dan air tidak berpengaruh atau konstan. Oleh karena itu
sektor listrik, gas dan air mempunyai peranan dalam me-
ningkatkan PDRB dari tahun ke tahun.

Nilai b = 93,436 menunjukkan bahwa koefisien perkembang-
an PDRB yang bersumber dari sektor listrik, gas dan air

adalah sebesar Rp. 93,436 milyar. Artinya nilsi PDRB
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(5)

(6)
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yang bersumber khusus dari sektor listrik, gas dan air
mencapai rata-rata koefisien sebesar Rp. 93,436 milyar
setiap tahun atas dasar harga berlaku. Dan nilai b =
69,160 atas dasar harga konstan tahun 1983,

rengaruh sektor listrik, gas dan air terhadap PDRB
Sulawesi Selatan atas dasar hargas berlaku sangat besar,
yzitu 98,89 % yang berarti 98,89 % perubahan PDRB di-
pengaruhi oleh sektor listrik, gas dan air sedangkan
1,11 » perubahan PDRB dipengaruhi oleh faktor lain. Hal
tersebut terlihat pada nilail 52 = 0,9889 dengan asumsi
sektor-gektor lain dianggap konstsn. Dan pengaruh sek-
tor listrik, gas dan air terhadap PDRB Sulawesi Selatan
atas dasar harga konstan tahun 1983 juga sangat besar,
yaitu 97,63 » yang berarti 97,63 » perubahan PDRB di-
pengaruhi oleh sektor listrik, gas dan air, sedangkan
2,37 » perubahan rDRB dipengaruhi oleh faktor lain. Hal
tersebut terlihat pesda nilai R2 = 0,9763 dengan asumsi
sektor-sektor lain dianggap konstan.

Dengan tingkat keberartian 5 » diperoleh nilai k-hitung
sebesar 267,634 sementsra nilai r-tabel = 10,1. vengan
demikian r=hitung lebih besar dzri F-tabel, yang ber-
arti sektor listrik, gas dan air mempunyai hubungan
yarg kuat dengen PDRB Sulawesi Selatan atas dasar harga
berlaku. Dan F«hitung sebesar 123,424 sesuai perhitung-
an atas dasar harga konstan tahun 1983, disini F-hitung

lebih besar dari F-tapel. Dengan demikian terjadi pula
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hubunzan yang kuat antara variabel X dengan varisbel Y.
5.2, Saran

Ada beberapa saran yang dikemukakan oleh penulis se-

hubungan dengan pembshasan terdahulu.

Untuk meningkatkan peranan sektor listrik, gas dan air
terhesdap perkembangzn Produx Domestik Regional Bruto (PDRB)
Propinsi Sulawesi Selztan diperlukan prasarana dan sarana
Yang berhubungan dengan sektor listrik, gas desn air, agar
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan pemeratazn hasil -

hasilnys baikx yang berads di perkotaan maupun pedesaan.

Kepada perusahaan-perusahasn yang berhubungan dengan
sektor listrik, gas dan air di dzlam memberikan informasi ke-
pada Kantor Biro Pusat Statistik harus lebih aktual,sehingga
membantu pemerintah dalam menetapkan tarif pada sektor lis-
trik, gas dan air sesuai yang diharapkan guna mencapai ma-

syarakat yang sejahtera.

Dalam menetapkan tarif pemerintah hendaknya memperhati-
kan pendapaten masyarakat, khususnya penduduk yang berdomisili
di Propinsi Sulawesi Selatan masih banyszk yang berpeaghasilan

menengah ke bawah,

Untuk mengatasi sumber days alam yasng berhubungan dengan
sektor listrik, gas dan air, dimana persediaannya semakin me-
nipis diharapken kesadaran masysrakat dalam memenuhi kebutuh-

an akan sektor tersebut agar peng.unaaznnya dapat dilaekuksn se-
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efisien mungkin, dengan demikian kita menghamat bisya yang

akan dikeluarkan dalam memenuhi kebutuhan tersebut.
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2Y = 20.330,92
£Y° = 85.789.625,17
EXY = 952.796,44

Y -

2

2 E
ey; = 2Y° - STYl
- X eY
EXy¥4= EXY - ——

€ *iV3  33,025,6192
353,458

93,43576663

b = ———— =
e X

Y - bX.

[\
n

70

EX 226,2

&X

10.586, 746

_ 20.320,92 Z 4.066,184 1 = 226:2 _ 45 5

5

2
10.586,746 - £226,2)

5
10.586,746 - 10.233,288
353,458

“(20.330,92)2
85.789.625,17 - g

85.789.625,17 - 82.669.261,61
3.120.363’56

952.796,44 - $226,2) (50.330,9g)

9520796,44 - 9190770,8208
33.025,6192

4.066,184 - (93,43576663) (45,24)
4.066,184 - 4.227,034082
- 160,850082
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2
L2 (Bxy ) (33.025,61%222
_ 1.090.691.524
- TGS

0,988914909

r = V5 988914909

0,994442009

gel =xyl - v2Ex? = 3.120.363,56 - (93.43576663)2 (353,458)
3.120.363,56 - (8.730,242486) (353,458)
3.120.363,56 - 3.085.774,049

34.589,511

He N
([

N

™
o

...l

T L.eL. 34.529;511 = 11.529,837

2
S
e _ \[11.529,837
el = %A | \/ 353,458
V32,62010479
5,711401299

b _ 93,43576663
- 55711401299

16,359517

Dari tabel T untuk &= 0,05 —» %2 = 0,025

T 43 (n-2) = To;625 (3) = 3,182

. i
Ty >T,L/2 — i, ditolak , H, diterima



_(.93,43576663)2 (353,458
= _2_2_}_—‘_—)'34.589,511 5

8.730,242486

11.529,837

.085.774,04
11.529,857

267,6337964

Dari tabel F untuk &A= 0,05

Fo,05 (1) (3)

Frn > Fiap

TABEL ANAVAR

= HO ditolak

458)

» H

1 diterima

12

Sumber Jumlah (df) Rata - Rata
Variasi Kuadrat Kuadrat
Regresi 3.085.774,049 1 3.085.774,049 / 1
= 3.085.774,049
Kesalahan 34.589,511 n-2=3 34.589,511 / 3
= 11.529,837
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z2Y = 13.132,53 ZX = 153,61
ZY% = 34.898.133,06 ‘. £x® = 4.801,9639
£XY = 409.181,1298
Y = 12;1%2;22 = 2.626,506 X = 15%4§1 = 30,722
2 g (EX)* 153,61)°
le = &€X° - = = 4.801,9639 - 5

= 82,75748

2 2
zy: «J: R 13%11 = 34.898.133,06 - ilﬁ;lgEAiél

= 34.898.133,06 - 34.492.668,84

= 405.464,22

gx;y;= EXy - SXEL 409.181,1298 - {123:61) é13.132,53)

409.181,1298 - 403.457,5867
¥ . 1255051

2XiYi _ 5.723,5431
b= T W e

69,16043239

2.626,506 - (69,16043239) (30,722)
2.626,506 - 2.124,746804
501,7591963

©

]
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]

A
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2
2 (Zx393)7  (5.723,5431)°
—7 -7 %52,757485 é405.464,2§7

2 2
Exi Eyi

_ 32.758.945,62
= 33.555.197,08

0,976270398

T =V5,976270398

= 0,988063964
zel =2y - b? ex? = 405.464,22 - (69,16043239) (82,75748)
= 405.464,22 - (4.783,165408) (82,75748)
= 405.464,22 - 395.842,7156
= 9.621,50443
2 Ee? 9.621,50443
s2 - 5 - 262 = 3.207,168143
Sp "\/2258?5%23%&2
= V3g, 75381589
- 6,225256291
Ti = S - theastels

Dari tabel T

T %2 (n=2) =

11, 10965222
untuk A= 0,05 — 42 = 0,025

T y = 3,182

0,025 (3

Th > Ty

-> Ho ditolak , H1 diterima



76

Z 2
oo 0 TX O (69,16043239)2 (82,75748
R 5.621,50443 / 3

(4.783,165408) (82,75748)
3.207,168143

325.842g21§6
3.207,168143

123,4243725

Dari tabel F untuk A = 0,05

F =
Fo,05 (1) (3) = 101
Fh > Ftab > HO ditolak , H1 diterima
TABEL ANAVAR
Sumber Jumlah (af) Rata - Rata
Variasi Kuadrat Kuadrat
Regresi 395.842, 7156 1 395.842,7156 / 1
= 395.842,7156
Keselahan 9.621,5C443 n-2=3 9.621,50443 / 3
= 3.207,168143




Lampiran III.

STATISTICAL TABLES VALUZ OF T

AL t100° | *os0 Y525 “010 too5 { 4f-
g

1 3,078 6,314 | 12,706 | 31,821 98571 1
2 1,886 2,920 b3 £,565 9,925 2
3 1,638 2,555 3,182 4,541 5,841 3
4 1,353 2,152 SREPTE 5,747 4,604 4
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 5
6 1,440 1,943 2,447 %5 143 3,707 6
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,49¢ 7
8 1,397 1,860 2,306 2,896 5,355| 8
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250] 9
18 b 1,812 2,228 2,764 3,169| 10
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 11
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 12
% =0 1, Tl 24,160 2,650 3,0121 13
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,577 14
15 1,241 1+ T55 o ol 2,602 2,947 15
16 1,32 ¢ 1,746 2,120 2,583 2,921| 16
17 &k 1,740 2,110 2,567 2,898 17
18 14330 1,734 2,101 2,502 2,878 18
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 19
20 1,325 Yo 00 2,086 25588 2,845| 20
21 1,323 1,724 2,080 2,518 2,831] 21
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819| 22
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807| 23
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 24
25 1.316 1,708 2,060 2,485 2,787 25

Sumber:

Ekonometrik, buku sztu 1983
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Lampiran IV. TASEL F (d= 5 % )

DZRAJAT KEEZZASAN UNTUK PEMEBILANG

78

af 1 2 2 4 5 6 T 8
1 161 200 261 225 230 234 237 239
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,2 19,4 19,4 19,4
3 10,1 955 9,2 9,12 9,C1 g,%4 8,89 | 8,85
4 | 7871 €,94 | 6,52 6,39 6,26 €,16 6,09 6,04
5 6,61 5,79 | 5,41 5,19 5,05 | 4,95 4,83 4,82
6 5899 5,14 | 4,7€ 4,53 | 4,3 | 4,28 4,21 4; 15
71 586%80 4,74 1 4,35 4,12 3,97 | 3,87 | 3,79 3,73
& | 5452 |l 445 .1 14,07 3,84 3,69 3,58 3,50 | 3,44
9 5,12 | 4526 | 3,86 3,63 5,48 3,37 5925 3,23

10 | 4,96 | 4,10 | 3,71 3,48 3,32 9308 3514 3507

11 4,84 D98 1 5859 i 2,20 ¥ 3, 08 3,01 2,95

12- 104,75 3,89 | 3,49 3 Jab %11 2,00 | 2,91 2,85

13, | 4,67 §3581 3,41 3,18 3,03 2,92 2,83 2,77

14 | 4,60 | 3,74 | 3,34 Ja 11 2,86 | 2,85 2,76 2,70

15 | 4,54 5,68 Dges 3,06 2, 008IELtg | 2,71 2,64

16 | 4,49 | 3,53 | 3,24 5 , Ot 2,85 2,74 2,66 2,59

1 4,45 0 TS50 |--259C 2,81 25 70 2,61 2,53

18 4,41 e pE=h 2,93 e 2,6€ 2,58 2,51

19 | 4,38 W3,9¢. 1aal 2,90 PP 472,60 2,54 2,48

20 | 4,35 3,49 | 3,10 2B b & -2 2,60 | 2,51 2,45

21 4,32 3,47 3597 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42

22 | 4,30 | 3,44 | 3,05 2482 2,66 | 2,55 2,46 2,40

23 | 4,28 | 3,42 5. 05 2,80 | 2,64 | 2,93 2,44 2,57

24 | 4,26 | 3,40 | 3,01 2,78 2,62 | 2,51 2,42 2,36

25 | 4,24 | 3,35 | 2,99 2,76 2,60 | 2,49 2,40 | 2,34

Sumber: Ekonometrik, buku satu 1983



